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ABSTRAK

Hidayah, Moch Alim Nur. 2025. Pengaruh Media Pembelajaran Audiovisual dan
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS SMPN 4
Tuban, Jawa Timur. Skripsi, Jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial, Fakultas
llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, Pembimbing Skripsi: Kusumadyah Dewii, M.AB

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Audiovisual, Motivasi Belajar, Hasil Belajar

Proses pembelajaran idealnya berlangsung secara interaktif,
menyenangkan, dan mampu memotivasi siswa. Namun, pada praktiknya, masih
banyak guru yang menyampaikan materi secara monoton sehingga menurunkan
minat belajar siswa. Padahal, keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan
oleh pemahaman materi, tetapi juga oleh pengembangan minat dan soft skill siswa.
Salah satu upaya untuk mengatasi hal ini adalah dengan pemanfaatan media
audiovisual yang mampu menyajikan materi secara menarik dan kontekstual.
Materi pelajaran IPS seperti “Penjajahan, Kolonialisme dan Imperialisme”
misalnya, sangat cocok disampaikan dengan video untuk memberikan ilustrasi
nyata peristiwa sejarah. Minat belajar siswa, sebagai faktor internal yang penting,
juga berpengaruh besar terhadap hasil belajar. Berdasarkan observasi di SMPN 4
Tuban, ditemukan bahwa meskipun sekolah memiliki fasilitas pembelajaran
modern, penggunaannya belum optimal dan siswa cenderung pasif. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif, salah satunya melalui
media audiovisual, untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa secara lebih
efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui pengaruh dari penggunaan
media audiovisual terhadap hasil belajar pada pelajaran IPS SMPN 4 Tuban. (2)
Mengetahui pengaruh dari pemberian motivasi belajar terhadap hasil belajar pada
pelajaran IPS SMPN 4 Tuban. (3) Mengetahui pengaruh penggunaan media
audiovisual dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar pada pelajaran IPS
SMPN 4 Tuban.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
analisis regresi dan bersifat korelasi, penentuan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling dengan 99 sampel. Pengumpulan data
menggunakan angket, diuji menggunakan analisis regresi linier berganda dengan
uji t (spasial), uji f (simultan), dan koefisien determinasi ( R square).

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Media pembelajaran audiovisual
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa SMPN 4 Tuban. (2)
Motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa SMPN 4
Tuban. (3) Media pembelajaran audiovisual dan motivasi belajar berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa SMPN 4 Tuban.
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ABSTRACT

Hidayah, Moch Alim Nur. 2025. The Influence of Audiovisual Learning Media
and Learning Motivation on Students Learning Outcomes in Social Studies at
SMPN 4 Tuban, East Java. Undergraduate Thesis, Department of Social Science
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, Thesis supervisor: Kusumadyah Dewii, M. AB

Keywords: Learning Media, Audiovisual, Learning Motivation, Learning
Outcomes

An ideal learning process is interactive, enjoyable, and capable of
motivating students. However, in practice, many teachers deliver material
monotonously, which reduces students interest in learning. Successful learning
depends not only on content comprehension but also on the development of
students' interests and soft skills. One effort to address this issue is the use of
audiovisual media, which presents learning material in a more engaging and
contextualized manner. Social studies topics such as "Colonialism and
Imperialism" are well-suited for delivery through video, as it effectively illustrates
historical events. Learning interest, as a significant internal factor, also has a major
influence on learning outcomes. Based on observations at SMPN 4 Tuban, although
the school is equipped with modern educational facilities, their utilization is not
optimal, and students tend to be passive. Therefore, an innovative learning
approach, such as the use of audiovisual media, is necessary to enhance students
motivation and understanding more effectively.

This research aims to: (1) Determine the effect of using audiovisual media
on students learning outcomes in Social Studies at SMPN 4 Tuban. (2) Determine
the effect of learning motivation on students learning outcomes in Social Studies at
SMPN 4 Tuban. (3) Determine the combined effect of using audiovisual media and
students learning motivation on their learning outcomes in Social Studies at SMPN
4 Tuban.

This research employs a quantitative approach utilizing multiple linear
regression analysis with a correlational design. The sample is determined through
purposive sampling, comprising 99 students. Data collection is conducted using
questionnaires and analyzed using multiple linear regression analysis, including t-
tests (partial), F-tests (simultaneous), and the coefficient of determination (R
square).

The findings reveal that: (1) The use of audiovisual learning media
significantly influences students learning outcomes in Social Studies at SMPN 4
Tuban. (2) Learning motivation significantly influences students learning
outcomes in Social Studies at SMPN 4 Tuban. (3) The combined use of
audiovisual learning media and learning motivation significantly influences
students learning outcomes in Social Studies at SMPN 4 Tuban.

XX
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U.1987
yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf

i =za o =S 4 =k
@« =D U =8y =1
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&o=ts o= =dl g =n
z = L =th s =

z =h L =zh » =h
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J =z S =q

B. Vokal Panjang

Vokal (a) =4
Vokal (i) =1
Vokal (u) =u

C. Vokal Diftong

\ = aw
¢! =ay
s =0
gl =1
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang melibatkan dan
menghubungkan elemen-elemen seperti siswa, guru, dan sumber-sumber
belajar secara langsung, yang memiliki tujuan untuk mencapai pemahaman
bersama. Dalam suatu proses pembelajaran, terkadang perhatian siswa akan
merasa bosan karena penyampaian materi dari guru yang cenderung
monoton.! Dalam hal ini, seorang guru diharuskan memiliki kemampuan
dalam mengaplikasikan metode pengajaran di kelas yang menarik. Prinsip
ini tercermin dalam "Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 19
tahun 2005" yang berbunyi “Proses pembelajaran pada satuan guru
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa”.? Peraturan ini
menyoroti pentingnya bagi para guru atau guru dalam menyelenggarakan
pembelajaran penuh inspiratif, kooperatif, mengasikan, inovatif, dan
memotivasi siswa. Dalam konteks ini, diharapkan bahwa guru dapat

menghasilkan ide-ide kreatif dan imajinatif untuk menarik perhatian dari

! Erica Kuhsumawardhani, “Efektivitas Pembelajaran Berbasis Daring Bagi Mahasiswa Guru
Keagamaan Katolik Universitas Sanata Dharma Yogyakarta Di Masa Pandemi Covid-19" (Univ
Sandar, 2022).

2 peraturan Pemerintah RI No 19 tahun 2005, "Standar Nasional Guru Bab IV".



siswa berdasarkan bakat, minat, serta perkembangan fisik dan psikologis
mereka. pembelajaran yang berhasil bukan hanya yang dapat menarik minat
siswa, tetapi juga melibatkan pengembangan softskill dan bakat mereka.
Dengan menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis, tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara optimal.

Perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan juga dapat
memunculkan kemudahan dan juga tantangan bagi masyarakat, sehingga
mengakibatkan perubahan-perubahan dalam satuan sistem terlebih lagi
sistem keguruan yang menjadi salah satu landasan sistem di masyarakat.
Perubahan tersebut dapat kita lihat dari pendekatan pembelajaran, pilihan
metode dalam mengajar, pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran,
juga fasilitas sekolah.

Dalam upaya dari memajukan kualitas guru di Indonesia
pemerintah melakukan banyak kebijakan, seperti menaikkan kompetensi
guru, penguatan kurikulum, peningkatan teknologi keguruan, serta
perbaikan sarana dan prasarana guru. Namun, sampai sekarang kualitas
pembelajaran di Indonesia belum mencapai tingkat yang diharapkan.?
Fenomena ini dilihat kita lihat dari berbagai indikator hasil belajar.

Sejauh ini para guru memiliki beberapa permasalahan yang
dihadapi ketika kegiatan pembelajaran berlangsung dan diantaranya adalah

apakah media pembelajaran yang di gunakan dalam kelas cocok dengan

3 Putri Melania, “upaya meningkatkan mutu guru di Indonesia,” Pasundan Ekspres, 02 Mei 2023,
diakses 01 Desember 2023, https://www.pasundanekspres.co/upaya-meningkatkan-mutu-guru-di-
indonesia/



https://www.pasundanekspres.co/upaya-meningkatkan-mutu-pendidikan-di-indonesia/
https://www.pasundanekspres.co/upaya-meningkatkan-mutu-pendidikan-di-indonesia/

materi ajar dan karakter siswa. Diharapkan media pembelajaran yang telah
dipilih tersebut dapat mempermudah pemahaman siswa untuk menangkap
isi pembelajaran, sekaligus dianggap menarik dan mendorong minat siswa
untuk belajar. Langkah ini harus di pilih dengan cermat oleh para guru,
media pembelajaran yang akan digunakan harus efektif dalam
menyampaikan materi pelajaran. Penting juga bagi guru untuk
memperhatikan kecocokan antar media pembelajaran dengan topik yang
diajarkan agar tujuan pembelajaran dapat mencapai.*

Pada tingkatan SMP, materi pembelajaran IPS banyak penjelasan
yang diperlukan media audiovisual sebagai pelengkapnya, karena media
audiovisual ialah media yang memiliki suara dan bergerak, contohnya
materi kolonialisme dan imperialisme. Pada materi ‘“Penjajahan,
Kolonialisme dan Imperialisme” dengan menggunakan video siswa dapat
melihat langsung kronologi peristiwa Penjajahan, Kolonialisme dan
Imperialisme dan keadaan bangsa Indonesia pada saat itu. IPS sendiri adalah
salah cabang dari ilmu pengetahuan yang mempunyai karakteristik sosial
dan budaya dalam masyarakat. Pada tingkat SMP materi yang diajarkan dan
dikembangkan dengan tujuan untuk mendidik siswa agar berpikir kreatif

dan mampu mengembangkan pola berpikir.> Media audiovisual adalah

4 Andini Salsabila Lestari, Bella Kartika Br Lubis, Yusri Kurniati ”permasalahan menggunakan
media pembelajaran di sekolah dasar” Redaksi Bekawan, 1 juni 2022. Diakses pada 5 Desember
2023  pukul  20:02  https://bekawan.com/2022/06/01/permasalahan-menggunakan-media-
pembelajaran-di-sekolah-dasar/

5 Ririn Margianti, “buku IPS kelas 8 kurikulum merdeka pdf dan daftar materi” tirto.id, 13
September 2023. Diakses pada 5 September 2023 https://tirto.id/buku-ips-kelas-8-kurikulum-
merdeka-pdf-dan-daftar-materi-gPWk
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metode pembelajaran yang paling sesuai jika disandingkan dengan tema ini
dengan mengamati dan memahami secara langsung peristiwa yang terjadi.

Selain itu ada juga faktor internal yang memengaruhi hasil belajar,
salah satu faktornya adalah minat belajar. Kecenderungan siswa untuk
menyukai proses belajar di kelas tercermin dari ketertarikannya terhadap
proses pembelajaran di kelas tanpa adanya tekanan eksternal, melainkan
berasal dari motivasi siswa itu sendiri. Ketertarikan ini umumnya disebut
sebagai minat belajar, yang pada dasarnya mencerminkan hubungan positif
antara siswa dan objek pembelajaran. Jika dihubungkan dengan proses
pembelajaran, keberhasilan dalam memproses dan memahami materi dapat
dicapai ketika siswa tersebut mempunyai gairah dan motivasi belajar.

Slameto berpendapat, menurutnya “Minat sendiri adalah sebuah
kecenderungan yang dimiliki seseorang untuk tetap fokus mengenang dan
memperhatikan suatu kegiatan. Kegiatan ini adalah kegiatan yang diminati
dan disenangi oleh orang tersebut”.” Minat ini adalah faktor internal yang
menjadi penunjang hasil belajar siswa, karena ketika seorang siswa bosan
dalam pembelajaran di kelas maka siswa tersebut akan menunjukkan sikap
kurang simpatik, malas atau tidak bergairah dalam kegiatan belajar.

Minat belajar ini adalah faktor penting dalam kegiatan
pembelajaran siswa untuk memiliki keinginan bersungguh-sungguh dalam

kegiatan pembelajaran di kelas. Saiful Bahari berpendapat "jika seseorang

® Rezky Andika, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa,” "Al-lhtirafiah: Jurnal
llmiah Guru Guru Madrasah Ibtidaiyah", https://doi.org/10.47498/ihtirafiah.1i01.598.
7 Selameto, "Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya", (Jakarta: Rhineka Cipta, 2015).



https://doi.org/10.47498/ihtirafiah.1i01.598

punya minat pada suatu kegiatan maka sudah pasti kegiatan tersebut akan
dilakukan dengan senang hati dan konsisten".® Bisa kita katakana minat
punya dampak yang signifikan dalam proses pembelajaran karena kehadiran
minat pada siswa dapat meningkatkan daya serap pengetahuan dan
memberikan dampak positif pada hasil belajar.

Dari hasil pengamatan penulis terhadap kondisi siswa di SMPN 4
Tuban, yang umumnya mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan
langsung, terutama melalui metode ceramah, terlihat bahwa semangat siswa
di kelas dalam menangkap materi ajar sangatlah kurang, juga muncul rasa
kejenuhan. Atau mungkin siswa dapat memahami materi, namun kesan dan
pemahaman terhadap materi tersebut tidak melekat dengan baik pada siswa.
Hal ini menjadi perhatian, mengingat SMPN 4 Tuban telah memanfaatkan
berbagai teknologi dan peralatan modern, seperti komputer dan proyektor.
Sayangnya, keberadaan perangkat ini belum digunakan secara optimal.
Oleh karena itu, dalam situasi ini, diperlukan perbaikan dan perombakan
kegiatan pembelajaran.

Pemanfaatan media audiovisual dapat diintegrasikan sebagai alat
pembelajaran dengan memaksimalkan fasilitas yang tersedia dan
disesuaikan penggunaan video. Dengan pendekatan ini, diharapkan media
audiovisual mampu mengilustrasikan dan menyajikan materi pembelajaran

secara relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru dapat menciptakan

8 Syaiful Bahri Djamarah, "Psikologi Guru™ (Jakarta: Rineka Cipta, 2011).



sendiri materi audiovisual atau memanfaatkan video yang ada di internet
untuk membuat bahan ajar sesuai dengan konten pelajaran.

Melihat dari kondisi kurang ideal yang terjadi di SMPN 4 Tuban
penulis tertarik untuk mengkaji terkait dengan seberapa besar pengaruh dari
penggunaan media audiovisual dan motivasi dalam pembelajaran terhadap
hasil belajar dengan kajian yang berjudul: “PENGARUH MEDIA
PEMBELAJARAN AUDIOVISUAL DAN MOTIVASI BELAJAR
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN

IPS DI SMPN 4 TUBAN”.

. Rumusan Masalah

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, penelitian ini memiliki beberapa
rumusan masalah, antara lain:
1. Apakah penggunaan media audiovisual berpengaruh terhadap hasil
belajar pada pembelajaran IPS di SMPN 4 Tuban?
2. Apakah pemberian motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap
hasil belajar pada pembelajaran IPS di SMPN 4 Tuban?
3. Apakah penggunaan media pembelajaran audiovisual dan motivasi
belajar siswa berpengaruh terhadap hasil belajar pada pembelajaran

siswa di SMPN 4 Tuban?



C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui tujuan dari penelitian

ini, antara lain:

1.

Bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan media
audiovisual terhadap hasil belajar pada pelajaran IPS di SMPN 4
Tuban.

Bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemberian motivasi
belajar terhadap hasil belajar pada pelajaran IPS di SMPN 4 Tuban.
Bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
audiovisual dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar pada

pelajaran IPS di SMPN 4 Tuban.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua jenis manfaat yang dapat di ambil dari hasil

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, manfaat tersebut antara lain

adalah:

1. Manfaat Teoritis

a.

b.

Memberikan dan menguraikan informasi terkait penelitian pengaruh
penggunaan media audiovisual dan motivasi belajar pada mata
pelajaran IPS di SMPN 4 Tuban.

Memberikan ide atau rujukan penelitian bagi yang sama.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti



Menambah wawasan lingkungan sekolah dan pelatihan terkait
penyusunan proposal dan penelitian.

Bagi guru dan sekolah

Sebagai referensi tambahan dalam penyelesaian masalah dan

pengembangan kreativitas metode pembelajaran di kelas.

E. Hipotesis Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa hipotesis penelitian awal yang akan

dibahas dan menjadi hipotesis akhir penelitian, hipotesis ini antara lain:

Ho:

Ha:

Media pembelajaran Audiovisual tidak berpengaruh terhadap hasil
belajar SMPN 4 Tuban

Motivasi belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar SMPN 4
Tuban

Media pembelajaran audiovisual dan motivasi belajar tidak

berpengaruh terhadap hasil belajar SMPN 4 Tuban.

Media pembelajaran Audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar
SMPN 4 Tuban.

Motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar SMPN 4 Tuban.
Media pembelajaran audiovisual dan motivasi belajar siswa

berpengaruh terhadap hasil belajar SMPN 4 Tuban.



F. Ruang Lingkup Penelitian

Tujuan utama dari adanya ruang lingkup penelitian adalah untuk
membatasi dan memfokuskan pokok permasalahan sehingga permasalahan
tidak melebar dan terjadi salah persepsi dalam penelitian yang akan
dilakukan. Penelitian ini memiliki 3 variabel yang akan dibahas dan dikaji
lebih mendalam, yaitu 2 variabel independen (media audiovisual dan
motivasi belajar) dan 1 variabel dependen (hasil belajar). Penelitian ini
berfokus pada siswa SMPN 4 Tuban.

G. Orisinalitas Penelitian

Ada 5 perbandingan yang menjadi orisinalitas dalam penelitian ini,
hal ini penulis akan memaparkan perbandingan yang menjadikan pembeda
dari penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu ini juga akan menjadi rujukan
dalam penulisan proposal penelitian ini.

Pertama, Agilla Fadya Ahmad dengan judul “Pengaruh Media
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Pelajaran IPS Di SMPN 6 Blitar”. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif survei. Fokus penelitian ini bertumpu pada
SMPN 6 Blitar dengan sampel 66 siswa. Instrumennya adalah kuesioner
atau angket.

Kedua, Fajriyatul Hurriyah dengan judul “Pengaruh Media
audiovisual dan motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa di

SMPN 4 Tuban”. Dalam penelitiannya ia menggunakan jenis kuantitatif.
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Sampel berjumlah 147 siswa dan menggunakan angket sebagai instrumen
penelitiannya.

Ketiga, Sri Wahyuni dengan judul “Pengaruh Media Audiovisual
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V SD Negeri
Sidoluhur 02 Jaken Pati Tahun Ajaran 2020/ 2021”. Di dalamnya
menggunakan metode pra-eksperimen dengan desain "one group pretest
posttest”, sampel berjumlah 18 siswa dengan menggunakan wawancara dan
tes sebagai pengumpulan data.

Keempat, Rizka Amalia dengan judul “Pengaruh Minat Dan
Motivasi Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran limu Pengetahuan
Sosial (IPS) Di MTS Ahmad Yani Jabung”. Menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasi, dengan jumlah populasi 377 dan sampel 194 siswa.
Instrumen penelitiannya adalah kuesioner dan dokumentasi.

Kelima, Alvi Syahri dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Audiovisual dan Motivasi Belajar Terhadap Keterampilan Berbicara

Bahasa Inggris di SMA Negeri 3 Takengon”, menggunakan quasi-eksperimen

2 kelas.
Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas Peneliti
Judul, Bentuk,
Penerbit
Agilla Fadya 1. Variabel 1. Variabel 1. Menggunakan
Ahmad "Pengaruh motivasi media 2 variabel
Media belajar pembelajaran independen
Pembelajaran 2. Variabel audiovisual (media
Tatap Muka hasil 2. Subjek pembelajaran
Terbatas Dan belajar penelitian audiovisual
Motivasi Belajar
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belajar)

. Subjek dan
fokus
penelitian pada
siswa SMPN 4
Tuban

Terhadap  Hasil siswa SMPN
Belajar Siswa Pada 4 Tuban
Pelajaran IPS Di

SMPN 6 Blitar",

Skripsi,  Skripsi

UIN Malang 2022

Fajriyatul . Variabel . Variabel
Hurriyah, motivasi media
"Pengaruh Media belajar pembelajaran
audiovisual  dan . Variabel audiovisual
motivasi  Belajar hasil . Subjek
Terhadap  Hasil belajar penelitian
Belajar IPS Siswa siswa SMPN
di SMPN 4 4 Tuban
Tuban”,  Skripsi,

Skripsi UIN

Maulana  Malik

Ibrahim  Malang

2022

Sri Wahyuni, . Variabel Hanya
"Pengaruh Media media menggunakan
Audiovisual audiovisu 2 variabel
Terhadap  Hasil al penelitian
Belajar Mata . Variabel . Subjek
Pelajaran IPS hasil penelitian
Siswa Kelas V SD belajar siswa SMPN
Negeri Sidoluhur 4 Tuban

02 Jaken Pati . Subjek
Tahun Ajaran penelitian
2020/ 2021", tingkat
Skripsi, UIN smp/mts
Walisonggo

Semarang 2021

Rizka Amalia, . Variabel . Variabel
"Pengaruh  Minat motivasi minat

Dan Motivasi belajar . Subjek
Terhadap  Hasil . Variabel penelitian
Belajar hasil siswa SMPN
Pada Mata belajar 4 Tuban
Pelajaran lImu

Pengetahuan

Sosial (Ips) Di

MTS Ahmad Yani
Jabung", Skripsi,
Skripsi UIN
Maulana Malik

dan  motivasi

Fokus penelitian
pada siswa smp
pada matal
pelajaran IPS
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Ibrahim  Malang

2023

Alvi Syaahri, . Variabel 1. Variabel
"Pengaruh media ketrampilan
Penggunaan audiovisu berbicara
Audiovisual  dan al bahasa
Motivasi Belajar . Variabel Inggris
Terhadap motivasi 2. Subjek
Keterampilan belajar penelitian
Berbicara B ahasa siswa SMPN
Inggris 4 Tuban

Di Sma Negeri 3

Takengon", Jurnal

Kande 2020

H. Definisi Operasional

1. Media Pembelajaran Audiovisual

Pembelajaran menggunakan media audiovisual mengintegrasikan
audio dan visual untuk memaparkan materi ajar siswa. Tujuannya adalah
mendukung proses belajar dengan menyajikan konten secara multisensoris,
menggabungkan pendengaran dan penglihatan siswa secara simultan.

Contoh dari media pembelajaran audiovisual ~melibatkan
penggunaan gambar, grafik, diagram, video, rekaman suara, animasi, dan
elemen multimedia lainnya. Penggunaan media ini bertujuan utama untuk
meningkatkan pemahaman, daya tangkap siswa dan retensi informasi,
sekaligus memotivasi siswa serta mempertahankan minat siswa dalam
proses belajar di kelas.
2. Motivasi Belajar

Dalam pembelajaran selain metode pembelajaran ada juga motivasi
belajar. Motivasi belajar adalah segala bentuk dukungan yang mendorong

siswa untuk terlibat lebih dalam kegiatan pembelajaran atau usaha untuk
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memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau pencapaian tertentu. Ini
mencakup faktor-faktor psikologis, emosional, dan lingkungan yang
memotivasi siswa untuk belajar dan mencapai tujuan keguruan. Motivasi
belajar ini dapat berasal dari keinginan siswa tersebut untuk mencapai
prestasi, rasa ingin tahu, dorongan intrinsik (internal), atau penghargaan
ekstrinsik (eksternal) seperti pemberian pujian dan pengakuan dari sekolah
maupun orang tua.
3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah buah dari hasil keberhasilan siswa terkait cara
bersikap, interaksi siswa, cepat tanggap setelah kegiatan belajar mengajar di
kelas.® Hasilnya mencakup sikap serta kemampuan siswa dalam
menunjukkan perilaku yang baik, responsif, dan kemampuan untuk
bertindak cepat. Peningkatan yang optimal dalam hasil belajar dapat diamati
setelah melalui proses belajar-mengajar. Dalam konteks ini, hasil belajar
mencerminkan perubahan sikap siswa dari ketidaktahuan sebelumnya
terhadap materi pembelajaran menjadi pemahaman yang memungkinkan
mereka mengenali dan mengembangkan apa yang telah dipelajari.

I. Sistematika Pembahasan

BAB | Pendahuluan

Pada penelitian ini BAB 1 terdiri dari: latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, manfaat, hipotesis, ruang lingkup, orisinalitas penelitian,

definisi operasional dan yang terakhir sistematika pembahasan.

% Slemanto, "Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi* (Jakarta: Akshara, 2001), hal.82.
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BAB Il Kajian Teori

Pada penelitian ini BAB Il terdiri dari: kajian teori, kerangka
berpikir dan hipotesis penelitian.
BAB 111 Metode Penelitian

Pada penelitian ini BAB Il terdiri dari: pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi, variabel, populasi dan sampel, data dan sumber data,
instrumen, validasi instrumen, pengumpulan data, analisis data, uji analisis
dan prosedur penelitian.
BAB IV Paparan Data Dan Hasil Penelitian

Pada penelitian ini BAB 1V terdiri dari: deskripsi objek penelitian,
paparan data dan hasil temuan penelitian.
BAB V Pembahasan

Pada penelitian ini BAB V terdiri dari: pembahasan permasalahan.
BAB VI Penutup

Pada penelitian ini BAB VI terdiri dari: kesimpulan dan saran dari

hasil penelitian serta penutup akhir pembahasan penelitian



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran sendiri tersusun atas "media" dan
"pembelajaran”. Kata media dari kalimat media pembelajaran berawal
dari kata "medius" dalam bahasa latin berarti “tengah®, “perantara“ atau
“pengantar”. Dan dalam Bahasa arab media juga diartikan sebagai atau
alat pengiriman dengan tujuan untuk mengirimkan pesan kepada si
penerima.'?

Dapat kita katakan media adalah alat atau perantara yang
digunakan oleh guru pada kegiatan belajar dengan tujuan mengirimkan
atau menyalurkan informasi dari guru kepada siswa. Gerlach dan Ely
berkata bahwa "media pembelajaran dapat kita kategorikan semua
pembawa pesan baik berupa manusia, pemateri atau alat apa pun yang
dapat menyampaikan materi kepada siswa untuk merangsang dan
memberikan dorongan sehingga dapat menerima pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap". Dengan ini baik guru, buku teks pedoman, dan

lingkungan adalah kategori media pembelajaran.*!

10 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 3.
11 Sanjaya Wina. "Media Komunikasi Pembelajaran” (Jakarta: Prenad, 2012), h.57.

15
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Asosiasi Guru Nasional berpendapat "media adalah antar sesama
manusia baik itu berbentuk audio, cetak, visual ataupun audiovisual".!2
Para guru memandang media sebagai instrumen atau alat yang memiliki
peran strategis dan ikut menentukan dalam keberhasilan sebuah proses
pembelajaran di kelas.

Sedangkan "Association For Education and Comunication
Technology" berpendapat "media adalah sarana berkomunikasi yang
berbentuk media cetak maupun media non-cetak yang digunakan dalam
menyalurkan dan menyampaikan informasi atau materi pelajaran.'3

Media dapat kita simpulkan sebagai alat atau instrumen yang dapat
kita gunakan untuk pelengkap pembelajaran dan penyampaian materi
pada siswa. Arti lain dari media juga disamakan dengan penghubung
atau perantara antar guru dan siswa Ketika pembelajaran berlangsung.
Dengan kesimpulan diatas dapat Kkita pastikan bahwa dalam
pembelajaran dibutuhkan adanya media atau perantara.

Sedangkan kata kedua dari media pembelajaran yakni
pembelajaran berawal dari “instruction” "instructus” atau “intruere”
dalam bahasa Yunani memiliki arti menyampaikan ide atau pikiran atau

pesan. yang mempunyai arti menyampaikan pikiran atau pesan, dari arti

12 Arif Sadirman, "Media Keguruan" (Jakarta: PT. Ghrafindo, 2012), h. 7.
13 Mayasari, Pujasari, Ulfah, & Arifudin, "Pengaruh Media Visual Pada Materi Pembelajaran
Terhadap Motivasi Belajar Siswa". Jurnal Tahsinia.
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tersebut pembelajaran adalah menyampaikan atau memberikan sebuah
informasi atau gagasan melalaui proses pembelajaran.t*

Wina Sanjaya berpendapat "media pembelajaran adalah semua
alat atau perantara atau bahan yang dapat digunakan menyalurkan
materi dalam kegiatan pembelajaran. Seperti contoh: buku pedoman,
majalah keguruan, radio, TV, laptop, proyektor dan lainnya".*> Alat-
alat seperti televisi dan radio juga bisa di gunakan sebagai media
pembelajaran sebagai pelengkap bahan ajar siswa. Namun media
pembelajaran bukan hanya berupa alat-alat saja tapi juga bisa berupa
semua hal yang dapat memberikan siswa pengetahuan.

Dari beberapa penjelasan terkait media pembelajaran diatas dapat
kita rangkum dan simpulkan media pembelajaran adalah semua hal
yang digunakan sebagai alat bantu guru dalam memberikan materi pada
siswa baik berupa alat (buku pedoman, laptop, televisi dan radio) bahan
(kapur, PowerPoint dan video).

b. Fungsi Media Pembelajaran

Hamalik memberikan pendapat "media pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi dan keinginan belajar siswa dan juga
merangsang siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar. Dan bahkan

dapat mempengaruhi psikologi siswa".®

14 Bamang Wasita, "Teknologi Pembelajaran, Landasan dan Aplikasinya" (Jakarta: PT. Rhineka,
2009) h.265.

15V ina Ranjaya, "Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran” (Jakarta: Kencana, 2009), Hal.
204-205

16 Azhar Arsyad, Op. Cit h. 19
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Levie dan Lentz berpendapat ada 4 fungsi penting dari media

pembelajaran yang harus kita ketahui yaitu:

1) Fungsi atensi
Fungsi ini memungkinkan media pembelajaran mengarahkan dan
memandu konsentrasi dalam pembelajaran.

2) Fungsi afektif
Fungsi ini memungkinkan media pembelajaran mempengaruhi
sikap atau emosi siswa dalam proses pembelajaran seperti
menikmati kegiatan belajar di luar ruangan.

3) Fungsi kognitif
Fungsi ini membantu siswa dalam menangkap dan memahami
materi pembelajaran. Hal ini dibuktikan dari mudahnya siswa
dalam mengingat atau memahami isi materi atau pesan yang
diajarkan oleh guru.

4) Fungsi kompensatoris
Fungsi ini memudahkan siswa dalam memahami isi teks dan juga
membantu siswa dalam kegiatan membaca dan menguraikan
kembali isi teks yang telah dibaca.’

c. Manfaat Media Pembelajaran

Sujana dan Rifai berpendapat bahwa media pembelajaran memiliki

beberapa manfaat , yaitu :

7 1bid hal 19
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1) Menjadikan pembelajaran lebih menarik dan inovatif yang dapat
meningkatkan semangat dan gairah siswa.

2) Materi ajar yang dibagikan guru akan mudah dimengerti siswa.

3) Penyampaian materi oleh guru akan lebih bervariasi dan lebih
menarik siswa. Hal ini dapat menghindari siswa lebih mudah bosan
dan jenuh dalam pembelajaran di kelas.®

Dalam "Encyclopedia of Educational Research™ terdapat
beberapa manfaat dari media pembelajaran sebagai berikut:
1) Memberikan fondasi berfikir siswa.
2) Menambah minat dan motivasi siswa.
3) Membangun fondasi perkembangan belajar siswa.
4) Memberikan inovasi dan kreasi pengalaman dan meningkatkan
sifat mandiri siswa.
5) Menumbuhkan pemikiran dan pemahaman melalui gambar dan
video yang menarik.
6) Membantu tumbuhnya pengertian dan pemahaman siswa.*®
d. Jenis Media Pembelajaran
Dengan berkembangnya teknologi, media pembelajaran juga
mengalami kemajuan dan perkembangan. Azhar Arsyad dalam jurnal
milik Nurita (2018) mengelompokkan media pembelajaran menjadi 4

kelompok ,yaitu :

18 1bid, h. 29.
9 1bid, h. 29.
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1) Media pembelajaran cetak

2) Media pembelajaran audiovisual

3) Media pembelajaran digital

4) Media pembelajaran gabungan cetak dan digital.?°

Seels dan Glasgow mengklasifikasikan media pembelajaran
menjadi 2 kelompok yaitu:

1) Pilihan media tradisional (gambar, poster, foto, grafik, papan
tulis, film, televisi, tape, buku teks, modul, majalah, peta, model
pembelajaran dan video)

2) Pilihan media teknologi mutakhir (pembelajaran jarak jauh).?

Sedangkan Kemp & Dayton membagi media pembelajaran
menjadi

1) Media pajang

2) Media cetak

3) Rekaman tape

4) Film dan slide

5) Overhead (proyektor)

6) Gambar

7) komputer

8) video.??

20 Nurrita, "Pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa". Jurnal
misykat, hal 171-187.

2 1bid, h 33

22 1bid, h 37



21

2. Media Audiovisual

a. Pengertian Media Audiovisual

Media pembelajaran audiovisual adalah media pembelajaran
yang dalam prosesnya menggunakan perangkat audiovisual (animasi,
video) sehingga membantu menggambarkan memperjelas isi materi
yang diajarkan Audiovisual berasal dari kata “audivle” dan kata
“visible”, keduanya memiliki arti alat yang dapat didengar dan dilihat.
Media audiovisual bertujuan untuk menjadi perantara dalam
komunikasi sehingga lebih jelas dan efektif.?3

Menurut Nugrawiyati media audiovisual merupakan media
pembelajaran yang digunakan tenaga pengajar untuk menyampaikan
materi agar diterima peserta didik melalui indra pendengar dan nidera
penglihat secara terpadu. Media audiovisual ini termasuk jenis media
yang berbasis indra penyerap. Media audiovisual mencakup siaran TV,
rekaman video, dan pentas drama dan sandiwara.?*

Djamarah mengemukakan bahwa media audio-visual yaitu media
yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar.?® Sementara Febliza
dan Afdal menyatakan bahwa media audio-visual adalah sebuah cara

pembelajaran dengan menggunakan media yang mengandung unsur

23 Amir Hamzzah, "Media Audiovisual" (Jakarta: PT Gramedia, 1985), him. 11.

24 Jepri Nugrawiyati, Media Audio-Visual Dalam Pembelajaran Bahasa Arab, El-Wasathiya, Vol.
06, No. 01, Juni 2018, him. 98, diakses melalui

25 Rohani Ahmad, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), him. 97-98
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suara dan gambar, dimana dalam proses penyerapan materi melibatkan
indra penglihatan dan indra pendengaran. %
b. Manfaat Media Audiovisual

Media audiovisual memiliki beberapa manfaat seperti dapat
mempermudah orang dalam penyampaian informasi.

Penggunaan media audiovisual juga memberikan beberapa
manfaat antara lain adalah:

1) Menjadikan pembelajaran lebih menarik dan memotivasi siswa
serata meningkatkan semangat belajar dan menghilangkan
kebosanan.

2) Melatih siswa dalam belajar mendengarkan dan menyimak serta
mengamati video/audio pembelajaran.

3) Melatih pola berpikir dan membentuk pemahaman siswa.

c. Kelebihan dan Kekurangan Media Audiovisual
Media audiovisual mempunyai kelebihan dan kekurangan
dibandingkan dengan media pembelajaran lainnya. Berikut adalah
beberapa kelebihan dan kekurangan dari menggunakan metode
audiovisual sebagai media pembelajaran di kelas.
Kelebihan
1) Siswa dapat memperoleh dan memahami isi materi lebih jelas di

bandingkan media lainnya.

% Najmi Hayati, . Hubungan Penggunaan Media Pembelajaran Audio-Visual Dengan Minat
Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Bangkinang Kota, Al-
Hikmah, Vol. 14. No. 02, Oktober 2017, him. 162, diakses melalui
http://journal.uir.ac.id/index.php/alhikmah/article/view/1027



http://journal.uir.ac.id/index.php/alhikmah/article/view/1027
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2) Memudahkan demonstrasi yang sulit.
3) Menghemat waktu dan dapat diputar berulang-ulang sebagai
evaluasi pembelajaran
4) Kamera TV bisa mengamati objek yang terlalu besar atau objek
yang berbahaya seperti gajah dan hewan buas lainnya.
Kekurangan:
1) Perhatian siswa sulit dikuasai dan lebih cenderung susah diatur
2) Pemberian materi bersifat satu arah
3) Menggunakan peralatan yang mahal dan lebih kompleks serta
membutuhkan ahli dalam mengoperasikannya.
3. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Kata "motivasi belajar" tersusun dari kata "motivasi" dan kata
"belajar". Motivasi berasal dari kata “motif” yang mana kata ini berarti
upaya yang mendorong seseorang untuk mengerjakan sesuatu. Motivasi
juga diartikan sebagai penggerak seseorang melakukan aktivitas
tertentu apabila ada kebutuhan atau saat mendesak.?’

Hamalik berpendapat "motivasi adalah perubahan hati seseorang
yang muncul Ketika seseorang tersebut ingin mencapai sesuatu tujuan”.
Sudirman mengungkapkan bahwa “motivasi belajar merupakan faktor
psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas adalah

dalam pembuahan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar”.

27 Sudirman AM, "Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar" (Jakarta: PT Ghrafindo, 1994), hal 73.
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Seseorang juga harus mempunyai motivasi belajar dalam dirinya agar
memperoleh suatu hasil yang diinginkan.?

Menurut Makmun "motivasi ialah keadaan dimana seseorang
mencurahkan kekuatan, tenaga, dan pikirannya untuk mencapai suatu
tujuan yang mana hal ini dilakukan secara sadar maupun tidak sadar".
Sedangkan Sardiman mengatakan "motivasi belajar adalah dorongan
seseorang untuk mencapai tujuan atau target yang dituju dalam kegiatan
belajar".?® Dalam proses pembelajaran, motivasi sangat diperlukan
untuk mendorong semangat siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran
siswa.

Kurangnya motivasi merupakan permasalahan yang akan selalu
di hadapi oleh setiap guru Ketika mengajar. Pada saat siswa jenuh,
kurang memperhatikan, mengantuk dan bosan saat pembelajaran di
kelas, guru akan memberikan motivasi kepada para siswa agar mereka
dapat fokus Kembali pada materi pembelajaran di kelas.*® Siswa yang
memiliki motivasi pada dirinya, maka ia:

1) Menunjukkan keaktifan, penuh minat, keingintahuan dan penasaran
selama proses pembelajaran.

2) Menyimak penjelasan guru dengan fokus dan teliti.

3) Meluangkan waktu untuk belajar dan membaca.

4) Aktif bertanya dan menjawab pertanyaan guru.

28 gadirman AM. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,
1994), him. 73.

2 Surdiman, "Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar" (Jakarta: PT Ghrafindo, 2007).

%0 Saiful Bhasri, "Psikologi Belajar" (Jakarta: Rhineka, 2002), hal 182.
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5) Menyelesaikan tugas yang diberikan guru selama di kelas.®
b. Faktor-Faktor Motivasi Belajar Siswa
Damyati dan Mujiono berpendapat motivasi belajar bisa
dipengaruhi beberapa faktor, yaitu:
1) Impian
Impian atau cita-cita seseorang akan mempengaruhi motivasi
belajarnya, hal ini dibuktikan dengan bersemangatnya siswa dalam
mencapai apa yang dia impian.
2) Kemampuan Belajar
Kemampuan belajar yang dimaksud di sini adalah faktor psikis
siswa. Kemampuan belajar ini berwujud daya ingat, daya tangkap,
pengamatan, pola fikir, fantasi dan penyelesaian masalah siswa. Siswa
yang memiliki kemampuan belajar lebih biasanya cenderung suka
belajar.
3) Kondisi dan Keadaan Siswa
Bahkan pada masa kanak-kanak dan remaja, siswa masih
merupakan manusia normal. Kondisi fisik dan kondisi fisik seseorang
jika dilihat dari luar sangat dipengaruhi oleh keadaan batin dan batin
orang tersebut. Siswa yang merasa rendah diri karena kelelahan dapat
dikenali dari penampilan luarnya, seperti mengantuk yang memerah

atau kekuatan fisiknya yang menurun.

31 Muhammad Ali, "Penelitian keguruan Prosedur Dan Strategi" (Bandung: Angkasa, 1984), hal
138.
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4) Lingkungan Kelas
Meskipun lingkungan berada di luar siswa, namun merupakan
faktor penting dalam meningkatkan motivasi siswa. Siswa senantiasa
dihadapkan pada tiga lingkungan utama: masyarakat, sekolah dan
rumah. Lingkungan tersebut merupakan faktor yang dapat
menentukan kemajuan seorang siswa atau menghambat semangatnya.
5) Kemampuan Guru
Sebagai guru yang menyampaikan pengetahuan Ketika
pembelajaran berlangsung, guru diharapkan menguasai materi,
menyajikan isi dengan baik, dan mampu menarik perhatian siswa.
Oleh karena itu guru juga perlu mengawasi kondisi setiap siswa dan
mengatur dan menyesuaikan model dan metode pembelajaran.*
4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah keterampilan dan skill yang diperoleh siswa
setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar ini berupa sikap dan
cara berpikir siswa yang berubah setelah pembelajaran di kelas.®® Asep
dan Haris menyatakan "hasil belajar adalah jenis pencapaian pada ranah
kognitif, psikomotorik dan afektif setelah menjalani proses

pembelajaran pada jangka waktu tertentu".3* Sujana sebaliknya

32 Dimyati and Mudjiono, "Belajar Dan Pembelajaran” (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), pp. 89-92.
3 Nada sujana, "Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar" (Bandung: PT Remaja Roesta karya,
2005), Hal. 22

3 Arfi Riwahyu, “Pengaruh Sikap Siswa Dan Minat Belajar Siswa Terahadap Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas V Sekolah Dasar Di Kabupaten Lamandau”, Jurnal Keguruan Dasar, tahun 2015.
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mengartikan "hasil belajar sebagai perubahan yang tampak pada
tingkah laku siswa setelah proses pembelajaran™.

Menurut S. Nasution "hasil belajar adalah perubahan yang terjadi
pada diri seseorang yang telah mengikuti pembelajaran yang berupa
pengetahuan, kebiasaan, keterampilan, pemahaman, penguasaan, dan
sikap dari orang yang belajar".*®

Hamdan & Khader berpendapat bahwa "hasil pembelajaran
merupakan alat yang berfungsi sebagai tolok ukur dan memberikan
wawasan mengenai kinerja siswa dan tingkat kinerja akademik, serta
merupakan kunci untuk mengevaluasi dan meningkatkan rencana
pembelajaran di masa depan".%

b. Indikator Hasil Belajar
Ada beberapa indikator dari hasil belajar dikatakan berhasil dalam
kegiatan pembelajaran. yaitu:

1) Ranah kognitif mencakup ranah pengetahuan, analisis

pemahaman, evaluasi dan kreasi siswa.

2) Ranah psikis mencakup ranah reaksi, penerimaan dan

menentukan nilai siswa.

3) Ranah keterampilan psikomotorik mencakup keterampilan

motorik siswa.

35 Darwan Sah, "Stratei Belajar Mengajar" (Jakarta: Diadit Media, 2009), him 43.

% Tahreed Abu Khamdan, Fahri Kader, “Alignment of Intended Learning Outcomes with Quellmalz
Taxonomy and Assessment Practices in Early Childhood Education Courses. International Journal
of Humanities and Social Science”, Journal of Education and Practice Vol. 5, No.29, (2014) h. 43-
50.
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Berikut ini beberapa faktor internal yang mempengaruhi hasil
belajar terdiri dari biologis dan psikis.
1) Faktor Biologis.
Faktor biologis ini adalah semua keadaan yang berhubungan
dengan kondisi fisik dari siswa baik kondisi fisik normal maupun
Kesehatan siswa.
2) Faktor Psikologis.
Faktor ini berkaitan dengan psikologi dari siswa yang mencakup
kondisi mental, bakat, kemauan, daya ingat dan konsentrasi
siswa.
Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar adalah:
1) Faktor Keluarga dan Lingkungan Rumah.
Faktor ini merupakan lingkungan pertama yang dikenal oleh
siswa. Lingkungan inilah yang menentukan perkembangan awal
Keguruan siswa dan penentu keberhasilan belajar dan awal pola
hubungan siswa.
2) Faktor Lingkungan Sekolah.
Faktor-faktor tersebut tergantung pada kondisi belajar siswa,
antara lain jumlah guru yang seimbang sesuai mata pelajaran,
kualitas dan kompetensi, sarana prasarana pendukung, teman

dan lain yang dapat berdampak.
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3) Faktor Lingkungan Masyarakat.
Lingkungan masyarakat juga dapat mempengaruhi hasil belajar
antara lain dengan dibentuknya organisasi informal di sekitarnya
seperti sanggar, karang taruna, dan Kkursus yang dapat
memperluas pengetahuan dan pengalamannya. Hubungan siswa
dengan siswa lain juga menentukan keberhasilan belajarnya.
4) Faktor Waktu.
Waktu adalah faktor penting yang berdampak besar bagi
keberhasilan belajar. Hal ini dikarenakan siswa harus bisa
mengatur dan menyeimbangkan jadwal yang digunakan untuk
belajar dalam kesehariannya, dengan menyeimbangkan waktu
siswa akan dapat belajar tanpa bertabrakan dengan kegiatan
lainnya.?’
5. Pengaruh Media Audiovisual Terhadap Hasil Belajar
Pengaruh metode pembelajaran audiovisual mempunyai peran
dalam perkembangan hasil belajar. Dengan memanfaatkan elemen
visual dan audio, metode ini mampu memberikan pengalaman
pembelajaran yang lebih menyeluruh dan mendalam. Visualisasi
konsep melalui gambar, video, dan materi multimedia bertujuan
menjembatani penyampaian materi yang lebih baik dan memicu daya
ingat siswa. Proses belajar yang dilibatkan secara multisensorik dapat

membantu siswa mendapatkan pemahaman lebih baik dalam

37 Tursan Khakim, "Belajar Secara Efektif" (Jakarta: Puspa Shwara, 2008), him. 11.
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pembelajaran. Selain itu, metode ini memotivasi siswa dan menarik
minat.
6. Pengaruh Motivasi Terhadap Hasil Belajar
Dalam KBBI, "motivasi diartikan sebagai dorongan pada diri
seseorang, baik disadari maupun tidak, dorongan ini bertujuan untuk
mencapai sebuah tujuan tertentu yang telah di rencanakan™.® Ketika
motivasi belajar rendah, siswa cenderung apatis, kehilangan
konsentrasi, dan cepat menyerah saat belajar sehingga berujung pada
kesulitan belajar. Motivasi belajar terletak pada diri siswa dan tidak
dapat langsung dirasakan oleh orang lain; yang dapat diamati adalah
wujud atau wujud dari motivasi belajar yang sudah ada.
Motivasi belajar sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa.
Motivasi terjadi dikarenakan ada keinginan siswa untuk mencapai apa
yang sebenarnya dituju, dan untuk mencapainya siswa harus bekerja
keras.
7. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Audiovisual dan Motivasi
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pentingnya metode pembelajaran audiovisual dan motivasi
belajar terhadap hasil belajar tidak dapat dipandang remeh dalam
konteks keguruan modern. Metode pembelajaran audiovisual, yang
menggabungkan elemen visual dan audio, dapat memperkuat

pemahaman konsep-konsep kompleks melalui penggunaan gambar,

38 Alwi Hasan, "Kamus Besar Bahasa Indonesia" (Jakarta: Depdiknas, 2005), p. 27
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video, dan suara. Pendekatan ini dapat merangsang berbagai Indera
siswa, memudahkan pemahaman, dan meningkatkan retensi informasi.
Di samping itu, motivasi belajar memiliki peran penting dalam
membangun dan membentuk perilaku dan pola fikir siswa terhadap
pembelajaran. Siswa yang termotivasi cenderung lebih fokus, tekun,
dan bersedia mengatasi tantangan pembelajaran. Ketika metode
pembelajaran audiovisual dikombinasikan dengan tingkat motivasi
yang tinggi, hasil belajar dapat mencapai tingkat optimal. Keduanya
saling melengkapi dan berkaitan, memberikan ruang pembelajaran
yang menarik, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pencapaian
keterampilan siswa secara menyeluruh.
B. Perspektif teori dalam Islam
1. Media Pembelajaran

Dilihat dari pandangan Islam, media mengacu pada pembawa
pesan dari pengirim pesan ke penerima. Selain sebagai sistem
transportasi atau distribusi, media juga disebut perantara. Istilah
“mediator” mungkin mencerminkan pemahaman bahwa semua sistem
pembelajaran memainkan peran mediasi. Ringkasnya, media adalah
sarana yang melaluinya pesan-pesan pembelajaran disampaikan atau
dikomunikasikan. Hal ini dapat kita lihat dari beberapa ayat dalam Al-

Quran yang menjelaskan tentang media pembelajaran, yaitu:
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“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada hari ini sebagai
penghitung atas dirimu” (Al-Isra/17 :14).%°

G i3 A (5 Ll W) sl ol 35
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
diusahakannya, Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan
(kepada-Nya)” (Q.S An-Najm: 39-40).4
Makna ayat ini adalah Allah SWT adalah guru pertama yang
mendidik manusia dan memberi mereka kemampuan untuk
merenungkan dan memahami hakikat manusia. Keunggulan manusia
atas segala makhluk, termasuk malaikat, terletak pada ilmu dan
kemampuannya berpikir. Ini sendiri merupakan ibadah terbesar. Guru
sesungguhnya adalah Allah, namun Al-Quran adalah media
pembelajarannya.*!
2. Media Pembelajaran Audiovisual
Dalam pandangan Islam terdapat beberapa ayat al-Qur'an yang
menjelaskan tentang media audiovisual, diantaranya adalah:
B el ) A0 ey 1 638 Y sl 3k (i s AT
308 Sk
"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur” (An-Nahl: 78).4?

39QS Al-lsra 14

40 QS an-Najm 39-40

4 Edwin Yansah, "Penggunaan Media Audiovisual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS Di Kelas V MIN Merduati Kota Banda Aceh", (Banda Aceh, UIN Ar-Raniry, 2016).
42 S, An-Nahl 78.
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Ayat an-nahl di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memberikan
manusia karunia berupa pendengaran dan penglihatan. Dengan karunia
penglihatan dan pendengaran itu manusia mampu memahami
pembelajaran menggunakan media audio, visual dan audiovisual.
Manusia dengan ini wajib bersyukur atas karunia dan nikmat kepada
Allah SWT.

3. Motivasi Belajar

Motivasi dalam perspektif Al-Qur'an mencerminkan bahwa Allah
adalah motivator terbaik. Hal ini dapat kita lihat dengan banyaknya ayat-
ayat al-quran yang mengungkapkan dan memberikan motivasi kepada
hamba-hamba-Nya. Dalam konteks pembelajaran, kita dapat
menemukan petunjuk-petunjuk tersebut dalam Al-Qur'an di antaranya:

\jﬂ\@\d\jeﬁa&\MA\MULM\@\MES!MH\ \J.\A\u.\ﬂ\l.g_ﬁ.\

)mu}huu.w\m}s_l;)aehl\ \}1}\ u.m]\jes.m\}m\u.aﬂ\a\mcﬁf\j‘)m\a

"Wabhai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
"Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti

apa yang kamu kerjakan" (Al-Mujadalah: 11).%3

u\})m‘;\;e)mb)my‘m\ufi‘m\)A\w‘u}ks;_quhw}mmuuwu_umd
d\JwM}Jwe@Ju}ﬂAf)ﬁ\;ye}mdmA\‘)\ \J\‘ga@_mmb

"Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan
suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka

43 QS Al-Mujadalah 11.
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tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka
selain Dia" (Ar-Ra'd: 11).4

4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang didapatkan setelah kegiatan
belajar dilakukan yang tujuannya mencapai perubahan dalam tingkah
laku berdasarkan interaksi seseorang dengan lingkungannya.*® Seperti
halnya pada zaman Nabi Adam AS, sebagai manusia pertama yang
diciptakan Allah SWT, ia diajarkan nama-nama benda kepada Adam
lalu Allah meminta Adam untuk menyebutkan nama benda-benda
tersebut dan mereka menceritakan kepada kita bahwa mereka telah
menguji kemampuannya. Disebutkan dalam firman Allah pada surat Al-

Bagarah 31, yakni:
Gala 5K ) V5 ol 35 0 D e agiane L sl 2l ke
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu

mamang benar orang-orang yang benar” (Al-Bagarah: 31).%°
C. Kerangka Berpikir
Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan dua variabel
independen dan satu variabel dependen. Media pembelajaran
audiovisual dan motivasi belajar merupakan variabel bebas dan
mewakili insentif yang mempengaruhi hasil belajar sebagai variabel

terikat. Jika media pembelajaran audiovisual secara parsial berpengaruh

44QS Ar-Ra'd 11.
4 Mardian. "Psikologi Keguruan", (Medan: Perdana Publishing, 2012). him. 48
46 QS. Al-Bagarah 31.
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terhadap keberhasilan belajar dan motivasi belajar berpengaruh secara
parsial terhadap keberhasilan belajar. Juga secara bersama-sama atau
bersamaan memberikan motivasi belajar mengenai media pembelajaran

audiovisual dan hasil belajar.

Variabel X1
Media Audiovisual
\ Variabel Y
> Hasil Belajar
Variabel X2

Motivasi Belajar

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Keterangan:

1) H1: variabel media pembelajaran audiovisual (X1) berpengaruh
pada variabel hasil belajar (Y)

2) H2: variabel motivasi belajar (X2) berpengaruh pada variabel hasil
belajar ()

3) H3: variabel media audiovisual (X1) dan variabel motivasi belajar
(X2) berpengaruh pada variabel hasil belajar (YY)

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian disini diartikan sebagai asumsi sementara
hasil dari hasil penelitian yang akan diteliti dan kebenaran akan asumsi

ini harus dibuktikan secara ilmiah melalui penelitian. Hipotesis dibagi
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menjadi dua jenis: hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (H1).

Hipotesis nol adalah asumsi sementara yang beranggapan bahwa

variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen.

Sebaliknya, hipotesis satu atau hipotesis alternatif adalah asumsi yang

beranggapan bahwa variabel independen mempengaruhi variabel

dependen.*’

Ho:

1) Media pembelajaran Audiovisual tidak berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa SMPN 4 Tuban

2) Motivasi belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
SMPN 4 Tuban

3) Media pembelajaran audiovisual dan motivasi belajar tidak
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMPN 4 Tuban.

Hi:

1) Media pembelajaran Audiovisual berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa SMPN 4 Tuban.

2) Motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMPN 4
Tuban.

3) Media pembelajaran audiovisual dan motivasi belajar berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa SMPN 4 Tuban.

4 Tarmudi dan Harani, "Metode Statistika Pendekatan Teoritis dan Aplikatif* (Malang: UIN
Malang, 2008), hal 247
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari media
pembelajaran audiovisual dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa
SMPN 4 Tuban. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
kuantitatif yang bertujuan untuk menuju dan mengkaji hipotesis yang ada.
Dengan menggunakan metode penelitian berjenis korelasional, penulis
bertujuan untuk menguji dan mengkaji bagaimana pengaruh variabel
independen (variabel media pembelajaran audiovisual dan variabel motivasi
belajar) terhadap variabel dependen (variabel hasil belajar).

Sedangkan penulis menggunakan studi korelasional dimana peneliti
mengukur dua variabel atau lebih dan mengevaluasi hubungan statistik
(korelasi). Penelitian kuantitatif berjenis korelasional adalah penelitian
yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih
tanpa mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak dapat dimanipulasi.

B. Lokasi

Penelitian ini akan dilakukan di SMPN 4 Tuban dengan alamat JI.
Prof. Dr. KH Fathurrahman Kafrawi No.1l, Kuthi, Bogorejo, Kec.
Merakurak, Kabupaten Tuban, Jawa Timur 62355. Pemilihan tempat
pelaksanaan penelitian ini di SMPN 4 Tuban karena sekolah ini termasuk
sekolah yang sudah terakreditasi A dan memenuhi persyaratan variabel

(pembelajaran audiovisual) dari penelitian ini.

37
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C. Variabel
Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yang terdiri dari 2 variabel
independen dan 1 variabel dependen. 2 variabel independen dalam
penelitian ini adalah variabel media audiovisual (X1) dan variabel motivasi
belajar (X2) sedangkan variabel dependen yaitu variabel hasil belajar ().
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Scaldi, "populasi mencakup seluruh sekelompok orang,
hewan yang hidup bersama di suatu tempat dan menjadi subjek
penarikan kesimpulan dari hasil akhir penelitian secara terencana"”,*®
populasi penelitian ini adalah siswa kelas SMPN 4 Tuban.
2. Sampel
Sampel adalah Sebagian kecil dari keseluruhan populasi yang
dipilih dan diambil sebagai sumber data yang mewakili keseluruhan
populasi tersebut. Ada 2 syarat yang harus kita perhatikan Ketika
pengambilan sampel, pertama adalah jumlah sampel yang diambil harus
cukup dan bisa mewakili keseluruhan populasi penelitian. Menurut
hukum statistika, dalam menentukan jumlah subjek yang akan diteliti,
semakin besar atau banyak dari jumlah sampel yang diambil dalam suatu
penelitian, maka statistiknya akan semakin kuat dan mencerminkan

keadaan dari populasi tersebut. Banyaknya sampel yang digunakan

48 Sukardi, "Metode Penelitian Keguruan: komputer dan praktiknya" (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
him.53
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dalam suatu penelitian juga bergantung pada status populasi penelitian.
Jika populasinya homogen maka ukuran sampelnya bisa kecil; jika
populasinya heterogen maka ukuran sampelnya harus representatif
(mewakili seluruh anggota populasi).*
E. Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif yang berupa data numerik yang dapat langsung diukur dan
diolah dalam penelitian. Ada beberapa jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu:
a. Data Primer
Dalam penelitian ini salah satu sumber data yang
dibutuhkan adalah data primer. Data primer ini diambil dari
sumber data asli yang bersumber langsung dari dat asli di lokasi
penelitian diadakan. Penelitian ini mengumpulkan data primer
dengan cara menggunakan kuesioner yang akan dibagikan
kepada para siswa yang menjadi koresponden dalam penelitian
ini.
b. Data Sekunder
Selain data primer dalam penelitian ini juga menggunakan

data sekunder, data sekunder adalah data yang tidak

49 Prof. Sukardi, "Metodologi Penelitian Keguruan Kompetensi dan Praktiknya" (Jakarta, PT Bumi
Aksara, 2003), him. 55
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menyumbangkan data secara langsung dalam pengumpulan data
penelitian. Misalnya melalui orang lain atau dokumen. Sumber
data penelitian ini adalah siswa SMPN 4 Tuban.

F. Instrumen Penelitian

Ibnu Hajar menekankan pentingnya instrumen penelitian sebagai alat
pengukuran atau pengukuran yang objektif untuk memperoleh informasi
kuantitatif tentang berbagai karakteristik variabel agar pengumpulan data
lebih sistematis.®>® Dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa
alat penelitian, antara lain:

Angket digunakan dalam mengumpulkan data atau informasi variabel
independen penelitian ini berupa variabel media audiovisual dan motivasi
belajar dengan menggunakan indikator berbasis teori yang relevan. Dalam
penelitian ini menggunakan pengukuran skala likert sebagai jawaban dari
instrumen kuesioner yang akan dibagikan kepada koresponden. Skala ini
digunakan untuk menghitung jawaban dari angket berdasarkan 4 alternatif
jawaban. Dengan kata lain, Sangat Setuju (SS) bernilai 4, Setuju (S) bernilai
3, Tidak Setuju (TS) bernilai 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) adalah skor
1. Dalam metode ini, responden diminta memberikan tanggapan
berdasarkan hal-hal berikut untuk mengisi dan memilih kuesioner yang
mencakup pemilihan skala tingkat kesepakatan yang sesuai. Berikut tabel

dan ketentuan dari skor penilaian menggunakan skala likert, yakni:

50 Malida Camelia Nazari. "Pengaruh media pembelajaran dan minat belajar siswa terhadap hasil
belajar IPS Kelas VII di SMP NU Bulu lawang". 2022. Ph.D. Thesis. Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim.
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Alternatif Jawaban

Skor Pertanyaan

Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu-ragu (R) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Berikut ini indikator media pembelajaran audiovisual menurut Riyana:

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Media Pembelajaran Audiovisual

Dimensi Indikator Nomor butir
Kejelasan Membuat pembelajaran jadi 1
bermakna
Membuat pembelajaran  mudah 2,5
diingat
Membuat pembelajaran mudah 3
dipahami
Membuat pembelajaran dipahami 4
secara utuh
Stand Alone Dapat digunakan secara mendiri 7
(berdiri Tidak tergantung pada bahan ajar 6
sendiri) lain
User Friendly Mudah dimengerti 8,9
(bersahabat/ Dapat dioperasikan 10
akrab dengan
pemakainya)
Representasi Dapat menjelaskan materi 11,12
Isi pembelajaran
Visualisasi Mengandung teks, animasi dan | 13,14,15
dengan media suara
Menggunakan Menggunakan resolusi gambar yang 16,17
kualitas tinggi
resolusi yang Dapat digunakan pada semua 20
tinggi komputer
Dapat Dapat digunakan dalam 18
digunakan pembelajaran individu
secara klasikal Dapat digunakan dalam 19

atau individual

pembelajaran kelompok
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Berikut ini indikator motivasi belajar menurut Karunia Eka L. &

Mokhammad Ridwan Y

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar Siswa

Dimensi Indikator Nomor butir
Perasaan Memiliki rasa senang untuk 1
Senang mempelajari bidang studi IPS
Tidak ada paksaan dalam belajar IPS 2
Merasa betah selama dikelas saat jam 3
pelajaran IPS
Senang dengan pembelajaran IPS yang 4
menerapkan media pembelajaran
Guru yang menyenangkan & cara >
penyampaian yang bervariasi
Ketertarikan Mempunyai rasa antusias dalam 6
mempelajari pelajaran IPS
Bertanya tentang hal yang tidak 7
Dimengerti
Mencatat hal-hal penting dari 8
penjelasan guru
Rajin dalam belajar 9
Perhatian Kesiapan dalam mengikuti 10
siswa pembelajaran
Mendengarkan dan memperhatikan saat 11
guru menjelaskan
Tetap belajar walau tidak ada ujian dan 12
tanpa disuruh
Partisipasi Membantu teman yang kurang 13
atau memahami materi yang disampaikan
keterlibatan guru
siswa Berperan aktif dalam pembelajaran IPS 14
15

Berani berpendapat

G. Validasi dan Rehabilitasi Instrumen

a) Uji Validasi

Validitas merupakan pengukuran yang digunakan untuk

menguji validitas atau kemanjuran instrumen penelitian yang akan
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digunakan. Menurut Iskandar Baba, "uji validasi adalah uji yang
digunakan untuk mengukur seberapa akurat suatu instrumen dapat
mengukur variabel yang akan diteliti". Sugiyono menjelaskan
"instrumen dikatakan valid jika pengukuran yang digunakan untuk
mengumpulkan dan mengolah data valid dan dapat mengukur apa
yang seharusnya diukur".®* Dalam penelitian ini uji validasi ini
digunakan untuk mengukur kevalidan instrumen media audiovisual
dan minat belajar, dalam penelitian ini menggunakan validasi
dengan rumus koefisien product moment dengan rumus berikut.

NYXY - (XX)(XY)
VINEXZ = (ZX)INYYZ = (R Y)7]

iy =

Keterangan:
rxy: Sebagai koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N: sebagai jumlah respondennya
> XY: sebagai jumlah perkalian antara variabel X dan variabel Y
> X: sebagai jumlah skor variabel X
>Y: sebagai jumlah skor variabel Y
Cara menentukan valid atau tidaknya suatu instrumen yaitu dengan
ketentuan berikut:
a. Jika r hitung > r tabel dengan taraf signifikan 0,05, maka

instrumen tersebut dikatakan valid.

51 Sugiono, Metode Penelitian Keguruan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2015), him. 363.



44

b. Jika r hitung < r tabel dengan taraf signifikan 0,05, maka
instrumen tersebut dikatakan tidak valid.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi yang
didasarkan pada ketentuan jika r hitung > r tabel dengan taraf
signifikan 5% maka item (soal kuesioner) dinyatakan valid.
Sedangkan r hitung < r tabel maka butir soal tidak valid dan juga
tidak memenuhi persyaratan yang berlaku. Aturan dasar dari
pengambilan keputusan uji validitas ini menggunakan SPSS dengan
membandingkan nilai signifikansi dengan probabilitas 0,05. Jika
nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan Pearson Correlate bernilai positif
maka item angket soal tersebut valid, dan jika nilai Sig. (2-tailed) <
0,05 maka item soal angket tersebut tidak valid.>

Berikut merupakan hasil perhitungan uji validitas instrumen
pada masing-masing variabel:

1) Uji Validasi Instrumen Variabel Media Audiovisual (X1)
Uji Validitas dalam penelitian menggunakan jumlah
keseluruhan dari populasi sebanyak 99 siswa dengan
menggunakan SPSS Ver.26. Kriteria dalam uji validitas ini
menggunakan taraf 0,05 (5%) dengan nilai r tabel = 0,367,
sedangkan untuk df 31-2 = 29 dan alpa = 0,05 dapat dilihat

pada tabel di bawabh ini:

52 Nurul Qamariah, "Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Menggunakan Google Form Terhadap
Hasil Belajar Mata Pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital Siswa Kelas X SMK Negeri 9
Padang Semester Ganjil Tahun Ajaran 2018/2019", (Padang: Universitas Putra Indonesia, 2019),41-
42,
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Tabel 3.4 Hasil Uji Validasi Instrumen Media Audiovisual

Butir soal R hitung R tabel Keterangan
1 0,491 0,367 Valid
2 0,685 0,367 Valid
3 0,679 0,367 Valid
4 0,620 0,367 Valid
5 0,499 0,367 Valid
6 0,521 0,367 Valid
7 0,387 0,367 Valid
8 0,710 0,367 Valid
9 0,793 0,367 Valid
10 0,663 0,367 Valid
11 0,762 0,367 Valid
12 0,594 0,367 Valid
13 0,567 0,367 Valid
14 0,596 0,367 Valid
15 0,596 0,367 Valid
16 0,619 0,367 Valid
17 0,585 0,367 Valid
18 0,516 0,367 Valid
19 0,689 0,367 Valid

20 0,537 0,367 Valid

2) Uji Validasi Instrumen Variabel Motivasi Siswa (X>)

Uji validitas dalam penelitian menggunakan jumlah
keseluruhan dari populasi sebanyak 99 siswa dengan
menggunakan SPSS Ver.26. Kriteria dalam uji validitas ini
menggunakan taraf 0,05 (5%) dengan nilai r tabel = 0,367,
sedangkan untuk df 31-2= 29 dan alpa= 0,05 dapat dilihat

pada tabel di bawabh ini:
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Tabel 3.5 Hasil Uji Validasi Instrumen Motivasi Belajar

Butir soal R hitung R tabel Keterangan
1 0,807 0,367 Valid
2 0,622 0,367 Valid
3 0,628 0,367 Valid
4 0,884 0,367 Valid
5 0,588 0,367 Valid
6 0,727 0,367 Valid
7 0,653 0,367 Valid
8 0,550 0,367 Valid
9 0,725 0,367 Valid
10 0,789 0,367 Valid
11 0,681 0,367 Valid
12 0,533 0,367 Valid
13 0,665 0,367 Valid
14 0,792 0,367 Valid
15 0,817 0,367 Valid

b). Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ukuran sejauh mana tidak ada kesalahan
untuk membenarkan pengukuran yang konsisten dari berbagai
elemen dalam suatu instrumen.®® Instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang dapat digunakan berkali-kali untuk mengukur objek
yang sama dan tetap menghasilkan data yang sama. Reabilitas
penting dalam penelitian ini, instrumen di uji menggunakan rumus

Alpha Crombach yaitu:

Is = k x 1_2-5}_
n = k-1 S,

53 Ali Anwar, Statistik Untuk Penelitian Keguruan dan Aplikasinya dengan SPSS dan Excel, (Kediri:
IAIT Pres, 2009), him. 13.
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Keterangan:
Ru: reliabilitas instrumen
k: jumlah banyak item pertanyaan
>'Si: varian total
Si: jumlah varian butir

Menurut Ghozali, suatu Instrumen dapat dinyatakan reliabel
apabila nilai Alpha Croncbach > dari 0,6. Begitu pun sebaliknya jika
Alpha Croncbach < 0,6 maka instrumen tersebut tidak reliabel atau
tidak dapat diandalkan. Berikut ini adalah hasil dari uji reliabilitas
instrumen media pembelajaran audiovisual dan motivasi belajar
siswa:
Tabel 3.6 Hasil Reliabilitas Instrumen Media Audiovisual dan

Motivasi Belajar

Variabel Alpha Cronbach Keterangan
Media audiovisual | 0,905 Reliabel
Motivasi belajar 0,922 Reliabel

Berdasarkan tabel tersebut nilai Alpha Cronbach pada variabel
media audiovisual sebesar 0,870 sedangkan nilai Alpha Cronbach
pada variabel motivasi belajar siswa sebesar 0,895. Disimpulkan
dari instrumen variabel yang digunakan sudah reliabel. Karena nilai

Alpha Cronbach pada instrumen variabel lebih besar dari 0,6.
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H. Teknik Pengumpulan Data
1) Angket
Angket adalah serangkaian pertanyaan yang ditulis dan dirancang
untuk memperoleh data dari responden dalam arti laporan tentang
seseorang atau sesuatu yang mereka ketahui yang harus mereka
tanggapi.>*
2) Observasi
Observasi merupakan sebuah metode atau teknik pengumpulan
data atau informasi dengan cara mengamati dan merekam Ketika
kegiatan sedang berlangsung. Observasi dalam penelitian ini digunakan
sebagai pengamat independen terhadap subjek penelitian. Observasi
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran umum sekolah
yang dijadikan tempat penelitian dan pengaruh supervisi terhadap
perlakuan yang dilaksanakan.
3) Dokumen
Dokumen meneliti data berupa arsip yang berhubungan dengan
tempat lokasi penelitian dilakukan seperti Contoh: visi &misi sekolah,
sarana dan prasarana, kondisi sekolah, sejarah berdiri, kurikulum
sekolah, kondisi siswa, guru dan para staf sekolah dIl.>> Dokumen
penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar IPS siswa

SMPN 4 Tuban. Selain itu, data biografi seperti profil sekolah dan data

5 Hamni Fadlilah. "Instrumen penelitian dan urgensinya dalam penelitian kuantitatif". Al-Masharif:
Jurnal llmu Ekonomi Dan Keislaman, 2016, hal 59-75.

S5Neliwati, "Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif* (Medan: PT Widya Puspita, 2018), hal
179.
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siswa juga tercatat di SMPN 4 Tuban. Tujuannya adalah untuk
memperoleh data yang relevan dengan penelitian ini.
I. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik dilakukan dengan cara menggunakan
model analisis regresi berganda pada variabel independen dan variabel
dependen. Variabel independen pada penelitian ini adalah media
audiovisual dan motivasi belajar. Sedangkan variabel dependen adalah
hasil belajar siswa.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah setiap variabel
dalam penelitian yang diteliti tersebut terdistribusi normal. Model
regresi yang baik dalam penelitian adalah yang datanya mendekati
normal atau normal. Untuk mengukur tingkat normalitas data dapat
digunakan rumus Chi-Square sebagai berikut:
_Z(f0— fe)?
fe

X2 = nilai chi kuadrat

X2

FO = frekuensi yang diperoleh
Fe = frekuensi yang dibayangkan

Setelah Anda mendapatkan hasil chi-kuadrat, Anda dapat
membandingkannya dengan daftar harga chi-kuadrat

menggunakan alfa 0,05. Jika x? < maka data terdistribusi normal.
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X2 dengan derajat kebebasan dk = k-1. Peneliti menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan SPSS (Statistical
Product and Service Solution) ver 26 for windows untuk
menguatkan hasil pengujian di atas.
b. Uji Multikolinearitas

Tujuan dari uji multikolinearitas ini adalah untuk menguiji
apakah terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna antar
variabel independen dalam model regresi. Nilai toleransi dan
faktor inflasi varians (VIF) yang dihasilkan menunjukkan
metode mana yang dapat digunakan untuk merepresentasikan
multikolinearitas. Dasar pengambilan keputusan pada uji
multikolinearitas ini adalah multikolinearitas terjadi ketika nilai
toleransi < 0,10 dan nilai VIF > 10.%

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat
korelasi antara eror sisa periode t dengan eror periode t-1 (waktu
sebelumnya) pada model regresi linier. Durbin-Watson (DW)
digunakan untuk menentukan apakah terdapat autokorelasi.
Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan informasi 0 <.
d <; dl (dalam hal ini tidak terdapat autokorelasi positif dan

keputusan ditolak), dl <; d <; du (dalam hal ini tidak terdapat

5% Muhammad Ali Gunawan, “Statistik Penelitian Bidang Keguruan, Psikologi dan Sosial”.
(‘Yogyakarta: Parama Publishing, 2015)



51

autokorelasi positif dan keputusan tidak diambil), 4 —dl <; d <;
4 (tidak ada autokorelasi negatif, sehingga keputusan ditolak), 4
—kamu <; d <; 4 —dI (tidak ada autokorelasi negatif, keputusan
ditolak) bukan keputusan), du < d <; 4 — Anda (dalam hal ini
tidak ada autokorelasi positif atau negatif dan keputusan tidak
ditolak).5”
d. Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali, "uji heterokedastisitas digunakan untuk
mengukur ada tidaknya ketimpangan varians antara observasi
yang satu dengan observasi yang lain dalam suatu model
regresi”.®® Model regresi ini cocok digunakan bila tidak terjadi
heterokedastisitas. ~ Untuk  mendeteksi ada  tidaknya
heterokedastisitas, terdapat metode yang dapat dilakukan
dengan melakukan uji Glejser dengan meregresi nilai absolut
dari residual variabel independen. Heterokedastisitas dikatakan
tidak terjadi jika nilai probabilitas Sig lebih besar dari 0,05,
begitu pula sebaliknya jika nilai probabilitas Sig kurang dari
0,05. 0,05 menunjukkan heterokedastisitas. Selain uji Glejser,
Anda dapat memeriksa apakah terjadi heterokedastisitas dengan

melihat grafik scatter plot.

7 Dyah Nirnala Arum Janie, "Statistik Deskriptif & Regresi Linier Berganda dengan SPSS".
(Semarang: Semarang Univerity,2012).

%8 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang: BP Universitas
Diponegoro, 2011), p. 139.
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Menurut Imam Gozali, dasar analisis scatter plot adalah

sebagai berikut:

a. Heterokedastisitas terjadi apabila terdapat pola tertentu,
misalnya titik-titik yang membentuk pola teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit).

b. Jika titik-titik di atas dan di bawah angka 0 terdistribusi
pada sumbu Y tanpa pola yang jelas, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

2. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Uji analisis regresi linear berganda ini adalah sebuah metode
analisis data yang bertujuan untuk menganalisis penelitian dengan
regresi berganda. metode uji regresi berganda ini digunakan apabila
dalam penelitian terdapat satu variabel terikat (YY) dengan 2 atau
lebih variabel bebas (X). dalam penelitian ini variabel terikat berupa
hasil belajar siswa (Y1) dan 2 variabel bebas metode audiovisual
(X1) dan motivasi belajar (X2).
Adapun rumus regresi linier berganda yaitu:
Y=za+bi Xs+by Xo+e
Keterangan:
Y = variabel dependen hasil belajar
a = bilangan konstanta
b1 = koefisien regresi untuk X1

b2 = koefisien regresi untuk X2
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X1 = media audiovisual
X2 = motivasi belajar
e = standar eror atau gangguan pada statistis yang tidak bisa diamati
3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial

Uji-t atau sering disebut uji parsial adalah pengujian yang
dilakukan untuk melihat apakah variabel independen dalam
penelitian mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak dengan
variabel dependen. Menurut Ghozali, "teknik yang digunakan untuk
uji t adalah dengan membandingkan nilai t statistik dengan nilai
tabel”. Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai pada t tabel maka
hipotesis alternatifnya adalah variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Penelitian ini menggunakan
dua variabel bebas (media audiovisual dan motivasi belajar) dan satu
variabel terikat (hasil belajar).

b. Uji Simultan

Uji f atau yang sering disebut uji simultan sering juga disebut
dengan concurrent test adalah pengujian yang dilakukan untuk
membuktikan kebenaran suatu hipotesis penelitian, baik secara
keseluruhan maupun secara simultan. Uji simultan ini biasa
digunakan untuk mengetahui apakah variabel x (variabel
independen) pada penelitian mempunyai pengaruh secara simultan

atau bersamaan terhadap variabel y (variabel dependen). Pada
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penelitian ini menggunakan 2 variabel independen yaitu media
audiovisual dan motivasi belajar dan 1 variabel dependen yaitu hasil
belajar.
J. Prosedur Penelitian

1) Tahap Persiapan
a) Menentukan objek dan judul penelitian
b) Survei dan observasi lapangan
c) Pengajuan judul dan variabel penelitian
d) Mencari sumber Pustaka
e) Penyusunan rancangan proposal penelitian
f) Permintaan surat izin penelitian
g) Konsultasi dan bimbingan proposal penelitian

2) Tahap Pelaksanaan Penelitian
a) Mencari dan mengumpulkan data penelitian
b) Mengelompokkan dan klasifikasi data
c) Analisis data
d) Menguji kevalidan dan keabsahan data
e) Mengumpulkan data hasil penelitian dan konsultasi

3) Tahap Penyelesaian
a) Menyusun dan merangkai laporan penelitian

b) Revisi



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Profil SMPN 4 Tuban

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)

i)
)

k)
1)

Nama Madrasah
Kepala Sekolah
NPSN

Status Sekolah

Bentuk Keguruan

Status Kepemilikan
Kurikulum

Waktu Operasional
Akreditasi
Tanggal Sk Pendirian
sekolah

Sk Pendirian

Sk Izin Operasional

m) Tanggal Sk Operasional

n)
0)
p)

sekolah

Alamat

Desa / Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi

Kode Pos

No Tlp

: SMPN 4 Tuban
: Widiyatmiko

: 20505089

: Negeri

: SMP

: Pemerintah Daerah

- Kurikulum Merdeka
: 6 Hari (Senin-Sabtu)
tA

: 22-11-1985

: 0594/10/1985
: 800/062/414.101.3/2023
: 02-01-2023

- JI. Prof. Dr. KH. Fatkhurrahman Kafrawi
: Bogorejo

: Kec. Merakurak

: Kab. Tuban

: Prov. Jawa Timur
: 62351

: 0356711182

55
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2. Visi dan Misi

a) Visi:

“Terwujudnya Lulusan Berakhlak Mulia, Berprestasi dan

Berbudaya Lingkungan”

b) Misi:
1.

10.

11.

12.

Mewujudkan pribadi yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa.

Meningkatkan pelaksanaan pembiasaan aktivitas keagamaan
secara optimal

Menumbuhkembangkan sikap berkepedulian sosial tinggi,
saling menghormati, saling menghargai, saling membantu,
toleransi, dan budaya.

Mewujudkan sikap disiplin dan berbudi pekerti luhur melalui
keteladanan sikap, perilaku dan tindakan.

Menjadikan warga sekolah yang peduli terhadap kelestarian,
keserasian, kemanfaatan, dan keseimbangan lingkungan.
Mewujudkan sekolah yang bersih, hijau dan meminimalisir
hasil sampah yang tidak bermanfaat serta dilaksanakannya
kantin sehat.

Mewujudkan perolehan asesmen yang optimal.

Menumbuhkan daya saing yang tinggi dalam melanjutkan
keguruan ke jenjang satu tingkat lebih tinggi.

Meningkatkan kualitas diri dalam meraih prestasi akademik
maupun non akademik.

Mewujudkan suasana proses pembelajaran yang aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan.

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang profesional
dan menguasai IPTEK

Melaksanakan pengembangan fasilitas dan sarana prasarana

keguruan yang memadai dan inovatif.



13. Melaksanakan
berkeadilan secara transparan dan akun tabel.

3. Fasilitas

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)
)
K)
1)

Ruang Kelas
Ruang Ibadah
Ruang UKS
Ruang TU
Ruang Konseling
Ruang OSIS
Olahraga
Gudang

Toilet

Ruang Guru

Perpustakaan

Ruang kepala sekolah

m) Laboratorium

4. Data Guru dan Siswa

pembiayaan

N
~

1 T e N 2 I < T N R S e N T

keguruan

dengan

Tabel 4.1 Jumlah Guru dan Tenaga Guru SMPN 4 Tuban

Gender Guru Tenaga Guru
Laki-laki 11 9
Perempuan 25 7
Total 36 16

B. Deskripsi Variabel

1. Deskripsi Variabel Media Audiovisual

57

prinsip

Variabel motivasi belajar memiliki 7 indikator (kejelasan, stand alone,

bersahabat, representasi isi, visualisasi media, kualitas resolusi, klasikal

atau individual) yang telah dijabarkan ke dalam 20 butir pertanyaan dan
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diukur menggunakan skala likert. Masing-masing pertanyaan diukur dengan
skor 1-5 sehingga akan diperoleh skor harapan minimum 20 (1x20) dan skor
maksimum 100 (5x20) Berdasarkan jumlah skor dengan penggunaan skala
likert responden pada variabel media audiovisual dalam pengisian kuesioner
terhadap 99 siswa SMPN 4 Tuban tahun 2024-2025 didapatkan nilai
tertinggi yaitu 100 dan nilai terendah yaitu 20 untuk 20 item pertanyaan.
Untuk memudahkan penentuan kategorisasi dimana menetapkan Kkriteria
terlebih dahulu, pada penelitian ini jumlah kategori yang digunakan
berjumlah 3 kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Adapun distribusi
frekuensi motivasi belajar siswa disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi VVariabel Media Audiovisual

No Interval Frekuensi Persentase Kategori

1 20-46 13 13,1% Rendah

2 46-74 79 79,8% Sedang

3 74-100 7 7,1% Tinggi
Total 99 100%

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, distribusi frekuensi variabel hasil belajar
terdiri dari 3 kelas interval. Dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 99 siswa,
Siswa yang termasuk kategori rendah sebanyak 13 siswa dengan presentasi
13,1%, untuk siswa kategori sedang sebanyak 79 siswa atau 79,8% dan
untuk kategori tinggi sebanyak 7 siswa atau 7,1%. Dapat dikategorikan
pemahaman siswa SMPN 4 Tuban dalam media audiovisual untuk mata
pelajaran IPS rata-rata memiliki kategori sedang yaitu perolehan nilai 46-

74.
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2. Deskripsi Variabel Motivasi Belajar

Variabel motivasi belajar memiliki 4 indikator (perasaan senang,
ketertarikan, perhatian siswa dan partisipasi atau keterlibatan siswa) yang
telah dijabarkan ke dalam 15 butir pertanyaan dan diukur menggunakan
skala likert. Masing-masing pertanyaan diukur dengan skor 1-5 sehingga
akan diperoleh skor harapan minimum 15 (1x15) dan skor maksimum 75
(5x15) Berdasarkan jumlah skor dengan penggunaan skala likert responden
pada variabel media audiovisual dalam pengisian kuesioner terhadap 99
siswa SMPN 4 Tuban tahun 2024-2025 didapatkan nilai tertinggi yaitu 75
dan nilai terendah yaitu 15 untuk 15 item pertanyaan. Untuk memudahkan
penentuan kategorisasi dimana menetapkan kriteria terlebih dahulu, pada
penelitian ini jumlah kategori yang digunakan berjumlah 3 kategori yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Adapun distribusi frekuensi motivasi belajar
siswa disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar

No Interval Frekuensi Persentase Kategori

1 15-35 14 14,1% Rendah

2 35-55 60 60,6% Sedang

3 55-75 25 25,3% Tinggi
Total 99 100%

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, distribusi frekuensi variabel hasil belajar
terdiri dari 3 kelas interval. Dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 99 siswa,

Siswa yang termasuk kategori rendah sebanyak 14 siswa dengan presentasi
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14,15%, untuk siswa kategori sedang sebanyak 60 siswa atau 60,6% dan
untuk kategori tinggi sebanyak 25 siswa atau 25,25%. Dapat dikategorikan
Siswa SMPN 4 Tuban dalam motivasi belajar untuk mata pelajaran IPS
memiliki kategori sedang yaitu perolehan nilai 35-55.
Deskripsi Variabel Hasil Belajar

Berdasarkan hasil analisis belajar siswa yang diukur dengan hasil nilai
rapor PTS semester pada mata pelajaran IPS siswa SMPN 4 Tuban secara
keseluruhan diperoleh nilai tertinggi, sedang dan terendah yang berdasarkan
3 tingkat perhitungan kategorisasi. Adapun hasil belajar siswa disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar

No Interval Frekuensi Persentase Kategori

1 75-81 30 30,3% Rendah

2 82-88 37 37,4% Sedang

3 89-95 32 32,3% Tinggi
Total 99 100%

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, distribusi frekuensi variabel hasil belajar
terdiri dari 3 kelas interval. Dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 99 siswa,
Siswa yang termasuk kategori rendah sebanyak 30 siswa dengan presentasi
30,3%, untuk siswa kategori sedang sebanyak 37 siswa atau 37,4% dan
untuk kategori tinggi sebanyak 32 siswa atau 32,3%. Dapat dikategorikan
Siswa SMPN 4 Tuban dalam motivasi belajar untuk mata pelajaran IPS

memiliki kategori sedang yaitu perolehan nilai 82-88.
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C. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji normalitas milik
Kolmogrov- Sminorv dengan jumlah responden sebanyak 99 siswa.
Uji Kolmogorov-Smirnov adalah uji statistik non-parametrik yang
digunakan untuk menguji kesamaan jenis distribusi pada dua sampel
yang berasal dari dua populasi yang berbeda. Uji ini berguna ketika
Kita ingin memastikan apakah dua kelompok data memiliki distribusi
yang serupa atau berbeda secara signifikan. Uji normalitas
Kolmogrov- Sminorv berasumsi jika nilai signifikan > 0,05 maka hasil
nilai residual berdistribusi normal dan begitu juga sebaliknya jika nilai
signifikan < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal.
Berikut hasil analisis uji normalitas dengan signifikan Kolmogrov-
Sminorv menggunakan SPSS ver 26 for windows.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 99
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation ,05428858
Most Extreme Differences Absolute ,087
Positive ,087
Negative -,087
Test Statistic ,087

Asymp. Sig. (2-tailed) ,062¢
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Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmo grov- Sminorv diatas
bahwa hasil nilai signifikasi yaitu 0,62 berarti lebih besar dari 0,05
maka dikatakan atau disimpulkan nilai residual terdistribusi normal.

Kemudian dapat dilihat dari hasil p-plot sebagai berikut:

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LNY

10

08

06

04

Expected Cum Prob

02

00 02 04 05 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas P Plot

Hasil pengujian kedua dengan menggunakan uji p-plot dapat
dilihat pada gambar 4.1 diatas. Persebaran titik pada gambar relatif
mendekati garis lurus, sehingga dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa data residual variabel media audiovisual dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar terdistribusi normal sehingga bisa dilakukan uji
regresi linier berganda

2. Uji Lineraitas

Pengujian linieritas dimaksudkan untuk mengetahui bahwa rata-

rata yang diperoleh dari data kelompok responden dalam garis-garis

lurus. Kriteria pengujiannya adalah kelinieran dipenuhi oleh data jika
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angka signifikansi yang diperoleh > 0,05. Angka signifikansi yang
lebih besar dari 0,05 menunjukkan hubungan yang linier secara
signifikansi antara variabel independen dengan dependen.

Tabel 4.6 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares Df Square F Sig.
(Combined) 204,685 19 10,773 455 972
Between Linearity ,280 1 280 012 914
- Groups Deviation
Hasil = from 204,406 18 11,356 480 960
Motivasi Linearity
Within Groups 1,869,497 79 23,665
Total 2,074,182 98

Hasil uji linieritas pada tabel 4.6 diperoleh nilai sig. linearity
signifikansi sebesar 0,914 > 0,05, yang berarti terdapat hubungan linier
antara variabel independen dengan variabel dependen. Dapat
disimpulkan data variabel media audiovisual dan motivasi belajar
dengan hasil belajar siswa linier.

3. Uji Multilinearitas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Uji
multikolinieritas yang baik ialah yang tidak terjadi multikolinieritas.
Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Varian Inflation
faktor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi
multikolinieritas, dan sebaliknya jika tolerance < 0,10 terjadi

multikolinieritas. Dan jika nilai VIF > 10,00 terjadi multikolinieritas,
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dan sebaliknya jika nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi
multikolinieritas.

Tabel 4.7 Hasil Uji Multilinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Audiovisual 374 2,673
Motivasi 374 2,673

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Dari tabel 4.6 dapat dikatakan bahwa nilai tolerance dari semua
variabel sebesar 0,374, artinya lebih besar dari 0,10. Dan nilai VIF
untuk semua variabel sebesar 2,673 artinya kurang dari 10,00. Maka
dapat disimpulkan bahwa dalam regresi ini tidak ada gejala
multikolinieritas.

4. Uji Heterokedastisitas

1) Uji Heterokedastisitas scatterplot

Uji heterokedasitas digunakan untuk menguji apakah
model regresi ketidaksabaran variance dari residual satu
pengamatan lainnya. Model regresi bisa dikatakan baik apabila
tidak terjadi heterokedastisitas antara data, untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Menurut Imam Ghozali (2011: 139) Tidak terjadi
heterokedastisitas, jika tidak ada pola yang jelas

(bergelombang, melebar kemudian menyempit) pada gambar
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scatterplots, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y

Scatterplot
Dependent Variable: Y

]
=]
]
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2 Hasil Uji Heterokedastisitas Scatterplot

Hasil uji dari gambar diatas titik-titik atau plot menyebar
membentuk gambar mengikuti tingkat arah kurva. Sehingga
dapat disimpulkan ada gejala atau terjadi heterokedastisitas.
Maka peneliti melakukan beberapa uji heterokedastisitas
dengan uji Glejser
Uji Heterokedastisitas Glejser

Dasar pengambilan keputusan uji heterokedastisitas
Glejser. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05)
maka kesimpulannya adalah tidak terjadi heterokedastisitas
dalam model regresi. Dan sebaliknya, jika nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (Sig < 0,05) maka kesimpulannya terjadi
heterokedastisitas dalam model regresi. Kemudian dapat dilihat

pada tabel di bawabh ini.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Heterokedastisitas Glejser

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standa}rc_ilzed
Coefficients .
Model T Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) 77,859 6,226 12,505 ,000
q Qid'o‘“sua' 168 118 235 1422 158
Motivasi -
X2 -,139 ,132 174 -1,055 294

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Hasil dari tabel 4.8 diatas dapat diketahui nilai signifikansi
(Sig.) untuk variabel media audiovisual (X1) adalah 0,158.
Sementara, nilai signifikansi (Sig.) variabel motivasi belajar
(X2) adalah 0,294. Dari kedua variabel diperoleh nilai lebih
besar dari 0,05 (Sig 0,02 < 0,05) maka disimpulkan tidak

adanya heterokedastisitas dalam model regresi.

5. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi linier berganda ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Untuk mengetahui dalam model regresi tersebut
terdapat autokorelasi atau tidak, peneliti menggunakan uji Durbin
Watson. Uji ini akan menghasilkan nilai D-W hitung (d) dan nilai D-
W tabel. Dari D-W tabel dapat diperoleh nilai yaitu:

Tabel Durbin Watson, K = 2 dan n = 99, dL = 1,65223, dU =

1,69298, 4 —dL = 2,34777,4 — dU = 2,30702.
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Tabel 4.9 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,0942 ,009 ,012 4,47351 1,852

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar (X2), Media Audiovisual (X1)
b. Dependent Variable: Hasil Belajar (Y)

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji
autokorelasi menggunakan Durbin Watson dicari pada distribusi nilai
tabel durbin Watson berdasarkan k/dfl 2 (jumlah variabel bebas atau
x) dan N 99 yaitu banyaknya data pada sampel dengan signifikansi 5%,
du (1,69298) < Durbin Watson pada tabel 1,852 < (4-du) 2,30702,
karena nilai durbin Watson terletak di antara du dan 4-du, sehingga
dapat disimpulkan bahwa dalam hasil penelitian ini tidak ada gejala
autokorelasi.

D. Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda yang
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (media audiovisual dan
motivasi belajar) secara sendiri-sendiri (parsial) maupun secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel terikat (hasil belajar). Oleh karena itu
dalam analisis penelitian ini menggunakan uji t dan uji F. berikut ini
merupakan hasil perhitungan dengan regresi linier berganda dengan

menggunakan program SPSS ver 26 for windows.
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1. Uji Parsial
Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh parsial (sendiri)
yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (). Berikut
merupakan hasil uji t menggunakan program SPSS ver 26 for windows:

Tabel 4.10 Hasil Uji Parsial

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 77,859 6,226 12,505 ,000
Media ,168 ,118 ,235 7,922 ,000
Audiovisual
Motivasi ,139 132 174 4,855 ,000
Belajar

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
1) Pengaruh Media Audiovisual Terhadap Hasil Belajar
Kriteria pengujian hipotesis dimana Ho diterima apabila Thitung
< Tper atau nilai signifikansi > 0,05 dan sebaliknya Ho ditolak
apabila Thiung > Twwe atau nilai signifikansi < 0,05. Adapun
hipotesis yang digunakan sebagai berikut:
Ho: Mediaaudiovisual tidak berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa VIII di SMPN 4 Tuban.
Ha: Media audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa VIII di SMPN 4 Tuban
Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji t diatas diketahui bahwa

variabel media audiovisual mempunyai nilai Thiwng Sebesar 7,922
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dan sebesar signifikansi 0,000 sedangkan untuk Ttaer diketahui
sebesar 7,985. Dapat disimpulkan bahwa 1,922 > 1,985 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, secara parsial media
audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS SMPN 4 Tuban.
Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar

Kriteria pengujian hipotesis dimana Ho diterima apabila Thitung
< Tpel atau nilai signifikansi > 0,05 dan sebaliknya Ho ditolak
apabila Thiung > Twwe atau nilai signifikansi < 0,05. Adapun
hipotesis yang digunakan sebagai berikut:
Ho: Motivasi belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa VIII di SMPN 4 Tuban.
Ha: Motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
VIl di SMPN 4 Tuban

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji t diatas diketahui bahwa
variabel motivasi belajar mempunyai nilai Thitung S€besar 4,855 dan
sebesar signifikansi 0,000 sedangkan untuk Ttaner diketahui sebesar
1,985. Dapat disimpulkan bahwa 4,855 > 1,985 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, secara parsial motivasi
belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran IPS SMPN 4 Tuban.
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Uji F digunakan agar mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

secara bersama-sama (simultan) dari variabel bebas terhadap variabel

terikat yaitu media audiovisual dan motivasi belajar terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMPN 4 Tuban. Adapun

hipotesis yang digunakan sebagai berikut:

Ho: Media audiovisual dan motivasi belajar tidak berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa SMPN 4 Tuban

Ha: Media audiovisual dan motivasi belajar berpengaruh terhadap

hasil belajar siswa di SMPN 4 Tuban

Kriteria pengujian Ho diterima apabila Fnitung < Ftabel atau nilai

signifikansi > 0,05. Sebaliknya Ho ditolak apabila Fnitung > Ftavel atau

nilai signifikansinya < 0,05. Berikut ini adalah jabaran hasil uji simultan

(Uji F) dalam bentuk tabel.

Tabel 4.11 Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 43,048 2 21,524 15,101 ,000°
Residual 2031,134 96 21,158
Total 2074,182 98

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Media Audiovisual

Dari tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa Fhitung 15,101 > Frapel

3,09 nilai signifikansinya 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa

ditolak dan diterima. Artinya, Media audiovisual dan motivasi Belajar
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secara bersama-sama berpengaruh secara positif signifikan terhadap
hasil belajar siswa di SMPN 4 Tuban.
3. Koefisien Deternasi

Koefisien deternasi digunakan agar peneliti dapat mengetahui
secara bersama-sama (simultan) seberapa besar yang diberikan dari
variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu media audiovisual dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di
SMPN 4 Tuban.

Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Deternasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,8242 ,679 ,673 ,460

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Media Audiovisual

Berdasarkan tabel 4.12 nilai adjusted R Square (koefisien
determinasi) sebesar 0,679 atau 67,9% yang artinya pengaruh variabel
independen media audiovisual (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap
variabel dependen hasil belajar (Y) siswa pada mata pelajaran IPS di
SMPN 4 Tuban sebesar 67,9%. Sedangkan sisanya 32,1% lainnya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di bahas dalam penelitian.
Dalam menentukan variabel bebas yang paling dominan pengaruhnya
terhadap variabel terikat dalam model regresi linier berganda variabel
yang mempunyai koefisien beta tertinggi terlihat pada variabel media
audiovisual dengan nilai 0,235, sedangkan motivasi belajar mempunyai

koefisien beta 0,174. Pada persamaan regresi juga diketahui bahwa nilai
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R square atau koefisien determinasi sebesar 0,679 yang artinya
pengaruh variabel media audiovisual dan motivasi belajar terhadap

variabel hasil belajar siswa sebesar 67,9%.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.13 Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 77,859 6,226 12,505 ,000
Media ,168 ,118 ,235 7,922 ,000
Audiovisual
Motivasi ,139 ,132 174 4,855 ,000
Belajar

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Berdasarkan pada hasil data tabel 4.13 diperoleh persamaan
rumus sebagai berikut:
Y=a+bi Xi+h2 Xo+e
Y =77.859 + 0.168 x1 + 0.139 x2 + e

Y = Rasionalitas Hasil Belajar

a = Konstanta

b = Koefisien regresi variabel independen
X1 = Media pembelajaran

X2 = Fasilitas sekolah

e = eror

Adapun nilai-nilai persamaan regresi tersebut mempunyai
makna sebagai berikut:
a. Konstanta sebesar 77.859 menunjukkan nilai hasil belajar ()

memiliki nilai 77.859. Apabila tidak dipengaruhi oleh variabel
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media pembelajaran (X1) dan variabel fasilitas sekolah (X2),
atau dapat dikatakan bahwa variabel X1 dan variabel X2
memiliki nilai (0)

Koefisien regresi sebesar 0.168 menunjukkan bahwa setiap ada
peningkatan dari variabel media pembelajaran (X1) sebesar 1
poin, maka hal tersebut akan memberikan kenaikan terhadap
variabel Y sebesar 0.168 poin.

Koefisien regresi sebesar 0,139 menunjukkan bahwa setiap ada
peningkatan dari variabel fasilitas sekolah (X2) sebesar 1 poin,
maka hal tersebut akan memberikan kenaikan terhadap variabel

Y sebesar 0,139 poin



BAB V

PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian dengan pengambilan, pengolahan, dan
analisis data melalui program aplikasi SPSS 26 for windows, maka
diperoleh hasil serta paparan data yang sesuai dengan pengujian yang telah
dilaksanakan. Berdasarkan pada yang telah disajikan dalam uji hipotesis
dari data pada bab empat, maka pada bab lima ini dijelaskan lebih lanjut
terkait pembahasan dan hasil penelitian dari penelitian yang dilakukan
pada bab empat. Berikut hasil pembahasan dari pengolahan data pengaruh
pembelajaran media audiovisual dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar siswa pada pelajaran IPS di SMPN 4 Tuban.

. Pengaruh Media Audiovisual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS di SMPN 4 Tuban

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa penggunaan media audiovisual mempunyai pengaruh yang baik
terhadap hasil belajar siswa. Pada hasil uji t diketahui bahwa hasil dari
variabel media audiovisual mempunyai nilai Thitung Sebesar 7,922 dan
sebesar signifikansi 0,000 sedangkan untuk Ttapel diketahui sebesar 7,985.
Dapat disimpulkan bahwa 1,922 > 1,985 dan nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05. Pada tabel hasil penelitian distribusi frekuensi terdapat 79 siswa
pada variabel media pembelajaran audiovisual dengan kategori sedang.
Artinya, secara parsial media audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa pada mata pelajaran IPS SMPN 4 Tuban.
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Menurut Nurasiyati media audiovisual merupakan media
pembelajaran yang digunakan tenaga pengajar untuk menyampaikan
materi agar diterima peserta didik melalui indra pendengar dan indra
penglihat secara terpadu. Media audiovisual ini termasuk jenis media
yang berbasis indra penyerap. Media audiovisual mencakup siaran TV,
rekaman VCD, dan pentas drama dan sandiwara.>®

Djamarah mengemukakan bahwa media audio-visual yaitu media
yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar.®® Sementara Febliza
dan Afdal menyatakan bahwa media audio-visual adalah sebuah cara
pembelajaran dengan menggunakan media yang mengandung unsur
suara dan gambar, dimana dalam proses penyerapan materi melibatkan
indra penglihatan dan indra pendengaran.

Dengan rutin menggunakan media audiovisual dalam pembelajaran
maka hasil belajar IPS akan semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena
media audiovisual dapat membuat konsep abstrak menjadi lebih konkret,
dapat menampilkan gerak sehingga lebih mudah diamati, dapat
menampilkan detail dari suatu benda ataupun proses, serta membuat
penyajian pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga proses

pembelajaran menjadi menyenangkan. Hasil penelitian tersebut sesuai

%9 Jepri Nugrawiyati, Media Audio-Visual Dalam Pembelajaran Bahasa Arab, El-Wasathiya, Vol.
06, No. 01, Juni 2018, him. 98, diakses melalui

%0 Rohani Ahmad, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), him. 97-98

61 Najmi Hayati, . Hubungan Penggunaan Media Pembelajaran Audio-Visual Dengan Minat
Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Bangkinang Kota, Al-
Hikmah, Vol. 14. No. 02, Oktober 2017, him. 162, diakses melalui
http://journal.uir.ac.id/index.php/alhikmah/article/view/1027
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dengan pendapat Arsyad bahwa penggunaan media audiovisual di dalam
proses belajar mengajar dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.5?

Penelitian lain yang mendukung dilakukan oleh windasari, yaitu
pengaruh positif media pembelajaran berbasis audiovisual terhadap hasil
belajar sejarah siswa X1 SMA Negeri 2 Baee Kudus.®® Hal ini menunjukkan
bahwa walaupun segala hal dalam pembelajaran dipadatkan dan dibatasi
seperti materi dalam mata pelajaran, waktu belajar, dan interaksi antar siswa
dengan adanya media audiovisual materi yang diajarkan kepada siswa lebih
mudah dipahami. Hal ini juga menjadikan pembelajaran di kelas lebih
bervariasi dan tidak monoton.

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Sri
Wahyuni dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Audiovisual
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS" menyatakan media audiovisual
punya pengaruh terhadap hasil belajar siswa.®* Dari penelitian ini dihasilkan
uji t yaitu Thitung = 4,877 > Traver = 2,109, sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh media audiovisual terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS

siswa kelas VV SD Negeri Sidoluhur 02 Jaken Pati.

62 Hastuti, A., & Budianti, Y. Pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran ipa kelas ii sdn bantargebang ii kota Bekasi. Pedagogik: Jurnal Keguruan Guru
Sekolah Dasar, 2(2), 33-38 (2014).

83 Windasari, T. S., & Syofyan, H. Pengaruh Penggunaan Media Audiovisual Terhadap Hasil Belajar
IPA Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Jurnal Keguruan Dasar UNJ, 10(1), 1-12 (2019).

8 Wahyuni, S. Pengaruh media audiovisual terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS siswa kelas V
SD Negeri Sidoluhur 02 Jaken Pati. Jurnal llmiah UIN Wali Songgo, (2021).
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Penelitian lain yang mendukung diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh Tahan Suci Windasari dan Harlinda Sofyan yang berjudul
"Pengaruh Penggunaan Media audiovisual Terhadap Hasil Belajar Ipa
Siswa Kelas IV SD". Dari penelitian ini didapatkan hasil Thiung Sebesar
12,515 > Traner 2,052 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa media audiovisual berepengaruh secara
signifikan terhadap hasi belajar.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Fargil Prasetia dengan penelitian
yang berjudul "Pengaruh Media audiovisual terhadap Prestasi Belajar
Matematika pada siswa kelas VI SD Negeri Duren Tiga 01 Pagi Jakarta
Selatan". Dari hasil pengujian hipotesis statistik diperoleh statistik data nilai
Thitung 4,48 > Tranel = 2,02 pada taraf 5%. Hasil ini berarti telah membuktikan
kebenaran dari hipotesis dengan demikian disimpulkan terdapat pengaruh
media audiovisual terhadap hasil belajar matematika peserta didik.

Penelitian yang mendukung lainnya dilakukan oleh Bambang irwan
dengan judul "Hubungan penggunaan media audiovisual dengan hasil
belajar siswa pada materi identifikasi unsur-unsur pembanggun puisi pada
SMP Al Azhar Syifa Budi Pekanbaru”. Dari penelitian ini didapatkan hasil
Thitung 6,484 > Traner 1,66864 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan dari penelitian ini penggunaan media audiovisual
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi identifikasi unsur-

unsur pembanggun puisi pada SMP Al Azhar Syifa Budi Pekanbaru.
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B. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS di SMPN 4 Tuban
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa motivasi belajar mempunyai pengaruh yang baik terhadap hasil
belajar siswa. Pada uji t didapatkan hasil dari variabel motivasi belajar
mempunyai nilai thiung Sebesar 4,855 dan sebesar signifikansi 0,000
sedangkan untuk t tnel diketahui sebesar 1,985. Dapat disimpulkan bahwa
4,855 > 1,985 dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Pada tabel hasil
penelitian distribusi frekuensi terdapat 60 siswa pada variabel motivasi
belajar dengan kategori sedang. Artinya, secara parsial motivasi belajar
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS SMPN 4
Tuban.

Hamalik berpendapat "motivasi adalah perubahan hati seseorang yang
muncul Ketika seseorang tersebut ingin mencapai sesuatu tujuan™.
Sudirman mengungkapkan bahwa “motivasi belajar merupakan faktor
psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam
pembuahan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar”. Seseorang
juga harus mempunyai motivasi belajar dalam dirinya agar memperoleh
suatu hasil yang diinginkan.%

Menurut Makmun "motivasi ialah keadaan dimana seseorang

mencurahkan kekuatan, tenaga, dan pikirannya untuk mencapai suatu tujuan

% Sadirman AM. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,
1994), him. 73.
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yang mana hal ini dilakukan secara sadar maupun tidak sadar”. Sedangkan
Sardiman mengatakan "motivasi belajar adalah dorongan seseorang untuk
mencapai tujuan atau target yang dituju dalam kegiatan belajar".%® Dalam
proses pembelajaran, motivasi sangat diperlukan untuk mendorong
semangat siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran siswa.

Dari hasil yang telah didapatkan dari uji hipotesis membuktikan adanya
pengaruh yang positif dari motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa.
Dari hasil perolehan dari uji hipotesis menunjukkan bahwa diperoleh hasil
indikator yang mendapatkan skor cukup tinggi, yakni pada indikator untuk
mengejar cita-cita. Sedangkan untuk perolehan nilai yang rendah, yaitu pada
indikator lingkungan kelas. Indikator yang memiliki nilai rendah berkaitan
dengan kondisi lingkungan kelas yang mencakup sikap siswa beserta teman-
temannya dalam proses pembelajaran. Hal tersebut mendeskripsikan siswa
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik disebabkan lingkungan kelas
dalam hal ini teman sekelasnya mendukung siswa dalam meningkatkan
kemampuan dalam belajar. Sedangkan untuk indikator dengan nilai yang
tinggi dapat dikatakan bahwa motivasi belajar siswa adalah untuk
mendapatkan cita-cita yang diinginkan dan untuk mendapatkan nilai yang
terbaik. Berdasarkan pernyataan di atas bisa diartikan bahwa motivasi
belajar mempengaruhi hasil belajar siswa. Adanya motivasi dalam belajar,
membuat siswa memiliki dorongan dalam belajar untuk mencapai target dan

tujuan karena mereka sadar dan yakin tentang penting dan manfaatnya

8 Surdiman, "Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar" (Jakarta: PT Ghrafindo, 2007).
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belajar. untuk siswa, motivasi sangatlah penting untuk menggerakkan
perilaku kelarah yang lebih baik sehingga dapat dan mampu menghadapi
tantangan, kesulitan, tantangan serta mampu dalam menanggung tekanan
dan risiko dalam belajarnya.

Memang menumbuhkan motivasi belajar dalam diri siswa tidak mudah.
Mengingat memotivasi belajar penting artinya dalam sebuah pembelajaran
sebagai penunjang hasil belajar siswa. Dalam kegiatan belajar, anak
memerlukan motivasi. Misalnya seorang anak yang mengikuti ujian,
membutuhkan suatu informasi atau ilmu untuk mempertahankan dirinya
dalam ujian, agar memperoleh hasil yang baik. Jika dalam ujian nanti anak
tidak dapat menjawab, maka akan muncul motif anak akan menyontek
karena ingin mempertahankan dirinya, agar tidak dimarahi oleh orang
tuanya dikarenakan memperoleh nilai yang buruk dalam ujian tersebut.

Faktor psikologis motivasi belajar mempengaruhi hasil belajar siswa.
Kurangnya motivasi belajar siswa mengingat setelah pembelajaran secara
daring sehingga siswa kurang semangat pergi ke madrasah. Namun
mengingat motivasi belajar mempunyai faktor signifikan terhadap hasil
belajar siswa, sehingga dapat dikatakan motivasi belajar siswa yang tinggi
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki
motivasi kuat dalam belajar akan lebih memiliki banyak energi untuk
belajar dibandingkan yang memiliki motivasi rendah, kecuali yang

melakukan kegiatan belajar karena paksaan atau formalitas semata.
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Maka dari itu, untuk menumbuhkan motivasi belajar maka disini
dibutuhkan peran seorang guru untuk menumbuhkan motivasi belajar
kepada siswa secara tepat. Dalam rangka membangun motivasi belajar
siswa, guru hendaknya dalam proses belajar mengajar tidak hanya memakai
metode pembelajaran yang monoton seperti hanya ceramah atau
merangkum yang membuat siswa cepat bosan, terutama pada mata pelajaran
IPS yang memang membutuhkan metode mengajar yang lebih beragam.
Seperti yang dikemukakan oleh Suyanto pada proses pembelajaran guru
hendaknya menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan
karakteristik siswa, dengan demikian dapat memikat perhatian siswa dalam
belajar.®’” Metode pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi
perkembangan motivasi belajar.

Sama seperti yang dikemukakan oleh Sardiman dalam penelitian Megi
dan kawan-kawan yang berjudul Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar IPS Siswa Kelas V Gugus Inti I Kecamatan Kunto Darussalam
Kabupaten Rokan Hulu, motivasi adalah dorongan dalam diri seseorang
untuk melakukan aksi untuk mencapai target yang diinginkan.%®

Metode pembelajaran memiliki berbagai macam ragam. Pada setiap
metode pula memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-masing. Sering

terjadi dalam proses pembelajaran metode yang digunakan bervariasi dan

67 Putu Sugiasih, ‘Pengaruh Peran Guru Sebagai Motivator Terhadap Motivasi Belajar Ekonomi
Siswa SMA Se-Kecamatan Seririt Tahun Pelajaran 2014/2015°, Jurnal Jurusan Keguruan Ekonomi
(JJPE), 5 Nomor 1 (2015).

6 Megi Andeni, Neni Hermita, and Zufriady, ‘Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar
IPS Siswa Kelas V Gugus Inti I Kecamatan Kunto Darussalam Kanupaten Rokan Hulu’, Jurnal
llmiah Keguruan Guru Sekolah Dasar, 3 No. 2 (2019).
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ada juga yang dalam proses pembelajaran hanya memakai satu metode
pembelajaran. Sebagai seorang guru dalam beberapa aspek harus
diperhatikan memilih metode pembelajaran diantarinya karakteristik siswa
dan guru, keadaan kelas, sarana-prasarana, dan tujuan pembelajaran.
Metode pembelajaran ialah cara yang dipakai guru untuk menyampaikan
materi belajar. pemakaian metode yang beragam dapat dilakukan agar siswa
tidak cepat merasa bosan dalam proses belajar serta dapat meningkatkan
motivasi belajar atau minat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran di
kelas sehingga siswa memiliki hasil belajar yang baik dan tujuan
pembelajaran pun tercapai.®®

Bisa ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Semakin besar motivasi
dalam diri siswa, maka semakin tinggi juga intensitas belajarnya.
Sebaliknya, bila motivasi dalam belajar tidak kuat maka rendah juga hasil
belajar yang didapatkan. Berdasar penjabaran tersebut variabel motivasi
belajar dan hasil belajar saling berhubungan.

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurul Aulia
Sari dan Anggun Tiur Ida Sinaga yang berjudul "Pengaruh Kemandirian
Belajar Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Mata
Pelajaran Ekonomi Di SMA Swasta Tamansiswa Pematangsiantar”. Dari

penelitian ini didapatkan nilai Thitung dari kemandirian belajar (2,377) > Ttabel

% Estiana Embo, ‘Pengaruh Penerapan Metode Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 4 Makassar’ (unpublished Skripsi, Universitas Negeri Makassar,
20117).
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(1.985802) dan nilai Thitwng dari motivasi belajar (2.098) > Tranel (1.985802).
dengan demikian diketahui kemandirian belajar dan motivasi siswa
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar di Siswa Kelas Xi Mata
Pelajaran Ekonomi Di SMA Swasta Tamansiswa Pematangsiantar.

Penelitian pendukung lain yang memperkuat penelitian ini dilakukan
oleh Hetty Julita dan Juliana Margareta Sumila dengan judul penelitian "
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa di tengah pandemi
covid-19". Hasil penelitian ini menunjukkan Thitung 2,15 > Ttaber 2,00. maka
dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap hasil
belajar siswa kelas IV SD.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Risky Nugroho dan Attin Warmi
dengan judul "pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika
siswa di SMPN 2 Tirtamulya". Dari penelitian ini diperoleh nilai Thitung
19,349 > Tpel 2,110, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa
SMPN 2 Tirtamulya.

. Pengaruh Media Audiovisual dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di SMPN 4 Tuban

Melihat dari hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan pada
variabel media audiovisual dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
siswa, diperoleh nilai secara keseluruhan dapat diketahui dari hasil uji
simultan dalam tabel ANOVA dengan hasil output penelitian sebesar Fhitung

15,101 > 3,09 dan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. Pada uji koefisien
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determinasi nilai adjusted R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,679
atau 67,9% yang artinya pengaruh variabel independen media audiovisual
(X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap variabel dependen hasil belajar ()
siswa pada mata pelajaran IPS di SMPN 4 Tuban sebesar 67,9%. Artinya,
Kondisi media audiovisual dan motivasi belajar secara bersama-sama
berpengaruh secara positif signifikan terhadap hasil belajar siswa di SMPN
4 Tuban. maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima.
Berdasarkan pada hasil data tabel 4.13 diperoleh persamaan

rumus sebagai berikut:

Y=a+bi Xi+h2 Xo+e

Y =77.859 + 0.168 x1 + 0.139 x2 + e

Y = Rasionalitas Hasil Belajar

a = Konstanta

b = Koefisien regresi variabel independen
X1 = Media pembelajaran

X2 = Fasilitas sekolah

e =eror

Adapun nilai-nilai persamaan regresi tersebut mempunyai
makna sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 77.859 menunjukkan nilai hasil belajar ()
memiliki nilai 77.859. Apabila tidak dipengaruhi oleh variabel
media pembelajaran (X1) dan variabel fasilitas sekolah (X2),
atau dapat dikatakan bahwa variabel X1 dan variabel X2

memiliki nilai (0)
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b. Koefisien regresi sebesar 0.168 menunjukkan bahwa setiap ada
peningkatan dari variabel media pembelajaran (X1) sebesar 1
poin, maka hal tersebut akan memberikan kenaikan terhadap
variabel Y sebesar 0.168 poin.

c. Koefisien regresi sebesar 0,139 menunjukkan bahwa setiap ada
peningkatan dari variabel fasilitas sekolah (X2) sebesar 1 poin,
maka hal tersebut akan memberikan kenaikan terhadap variabel
Y sebesar 0,139 poin

Media audiovisual berpengaruh secara signifikan yang artinya dapat
meningkatkan hasil belajar. Sejalan dengan penelitian dari Purwono bahwa
hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang diikuti dengan peningkatan
daya serap setelah menggunakan media audiovisual pada mata pelajaran
IPA di SMP Negeri Pacitan.”® Penelitian lain yang mendukung dilakukan
olen Windasari, yaitu terdapat pengaruh positif media pembelajaran
berbasis audiovisual terhadap hasil belajar sejarah siswa X1 SMA Negeri 2
Baee Kudus.”? Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Trisnadewi
menunjukkan penerapan pembelajaran inkuiri dengan bantuan media
audiovisual dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar pada

siswa kelas V.”?

0 purwono, J. Penggunaan media audio-visual pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan. Jurnal teknologi keguruan dan pembelajaran, 2(2)
(2014).

"' Windasari, T. S., & Syofyan, H. Pengaruh Penggunaan Media Audiovisual Terhadap Hasil Belajar
IPA Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Jurnal Keguruan Dasar UNJ, 10(1), 1-12 (2019).

2 Trisnadewi, K. A., Darsana, |. W., Wiyasa, I. K. N., & Kes, M. Penerapan Pembelajaran Inkuiri
Berbatuan Media Audiovisual Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V
SD No. 3 Tibubeneng, Kuta Utara, Badung. MIMBAR PGSD Undiksha, 2(1) (2014).
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Sama dengan teori Muhibbin Syah menyatakan bahwa hasil belajar
dapat dipengaruhi dari faktor internal dan eksternal, dan pada penelitian ini
masuk dalam faktor eksternal meliputi beberapa hal, yaitu: lingkungan
sosial, meliputi: keluarga, teman, guru, masyarakat. Lingkungan non sosial
meliputi: kondisi rumah, sekolah, peralatan, alam (cuaca).

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Juliani tentang
pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap pembelajaran bahasa
Arab STAIN Bengkulu menemukan bahwa bantuan media audiovisual
ternyata sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.”® Antara
penggunaan alat bantu mengajar berupa audiovisual dan motivasi belajar
terdapat interaksi yang mempengaruhi hasil belajar siswa. bahwa hasil
belajar siswa dalam bidang keterampilan berbicara bahasa Inggris yang
diajarkan dengan menggunakan alat bantu audiovisual lebih tinggi dari pada
hasil belajar siswa yang diajar dengan metode konvensional. Penggunaan
audiovisual juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran sehingga siswa terlibat langsung secara aktif, kreatif, efektif
dan menyenangkan.’

Aina Mulyana memaknai motivasi belajar ialah segala daya dan upaya
di dalam diri sendiri untuk menumbuhkan keinginan melakukan kegiatan

belajar dan menjamin kegiatan belajar akan berlangsung untuk waktu yang

8 Juliani, R. Problematika yang dihadapi guru keguruan agama lIslam dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran keguruan agama Islam di sekolah menengah atas
negeri 5 selama, Doctoral dissertation, IAIN Bengkulu (2020).

™ Syahrin, A., & bin As, A. Pengaruh penggunaan audiovisual dan motivasi belajar terhadap
keterampilan berbicara bahasa inggris di SMA Negeri 3 Takengon. Kande: Jurnal llmiah Keguruan
Bahasa dan Sastra Indonesia, 1(1), 21-31 (2020).
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cukup lama serta mengarah pada tujuan yang hendak dicapai. Waktu belajar
siswa sebagian berada di sekolah dan sebagian di rumah. Siswa yang masih
di usia peralihan anak-anak ke remaja banyak yang cenderung abai terhadap
belajar, maka dari itu peranan guru dirasa penting dalam menumbuhkan
motivasi belajar.”

Senada dengan pendapat dalam penelitian yang berjudul "Peranan
Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa" bisa disimpulkan guru
memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar mengajar, peran
guru dalam proses belajar meliputi berbagai hal seperti pengajar, motivator,
manajer kelas, konsuler, eksplorator, dan supervisor.’® Selain memberikan
transfer ilmu pengetahuan, guru juga diharap dapat meningkatkan motivasi
siswa dalam belajar. Karena peran guru dalam meningkatkan motivasi
belajar adalah salah satu hal wajib yang harus ada dalam kegiatan belajar.
Keterampilan guru bisa menjadi salah satu penumbuh motivasi belajar
siswa, antara lain:

1. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran,
2. Lebih terbuka kepada siswa,
3. Penggunaan media di sekitar lingkungan pembelajaran,
4. Memperluas wawasan.
Berdasarkan hasil penelitian telah dijelaskan diatas maka dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar dapat meningkat dengan adanya pengaruh

> Ifni Oktiani, ‘Kreativitas Guru Dalam Memotivasi Belajar Siswa’, Jurnal Keguruan, Vol. 5

(2017).

76 Arianti, ‘Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa’, Jurnal Keguruan, Vol. 12,
No. 2, (2018).
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dari penggunaan media audiovisual serta motivasi belajar siswa.
Penggunaan media audiovisual dan motivasi belajar siswa, keduanya
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, jika
keduanya bersifat positif maka hasil belajar yang didapatkan siswa juga

akan meningkat, begitu pun sebaliknya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang positif signifikan antara penggunaan media
audiovisual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di
SMPN 4 Tuban. Hal ini menunjukkan dengan penggunaan media
audiovisual saat kegiatan belajar mengajar, maka hasil belajar siswa
yang akan diperoleh siswa lebih baik dibandingkan dengan
menggunakan metode ceramah konvensional. Dapat disimpulkan
dari hasil penelitian, penerapan siswa SMPN 4 Tuban dalam media
audiovisual untuk mata pelajaran IPS rata-rata memiliki kategori
sedang yaitu perolehan nilai 46-74 dengan jumlah 79% dari seluruh
siswa.

2. Terdapat pengaruh yang positif signifikan antara motivasi belajar
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMPN 4
Tuban. Dimana pengaruh kedua variabel ini dipengaruhi dorongan
internal (meliputi hasrat dan keinginan berhasil, dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, serta harapan cita-cita masa depan) dan
dorongan eksternal (meliputi dorongan dalam belajar, serta kegiatan
yang menarik dalam belajar). Dapat disimpulkan dari hasil

penelitian, penerapan Siswa SMPN 4 Tuban dalam motivasi belajar

89
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untuk mata pelajaran IPS memiliki kategori sedang yaitu perolehan
nilai 35-55 dengan jumlah 60% dari seluruh siswa.

3. Terdapat pengaruh yang positif signifikan antara penggunaan media
audiovisual dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS di SMPN 4 Tuban. Dimana pengaruh kedua
variabel media audiovisual dan motivasi belajar terhadap variabel
hasil belajar siswa sebesar 67,9%. Dari hasil tersebut pengaruh
media audiovisual dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa
SMPN 4 Tuban untuk mata pelajaran IPS memiliki kategori sedang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat peneliti berikan sebagai
berikut:

1. Bagi Universitas Islam Negeri Mulana Malik Ibrahim Malang
semoga hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai kajian
pustaka bagi pembaca, khususnya bagi mahasiswa UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang

2. Bagi Siswa SMPN 4 Tuban melalui penelitian ini, diharapkan siswa
semakin termotivasi untuk belajar lebih baik lagi di sekolah maupun
di rumah, sehingga pengetahuan dan pengalaman dapat bertambah

dengan tujuan meningkatkan hasil belajar.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1
Skor Jawaban Skala Liket
Alternatif Jawaban Skor Pertanyaan
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu-ragu (R) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Lampiran 2
Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Media Pembelajaran Audiovisual
Dimensi Indikator Nomor butir
Kejelasan 1. Membuat pembelajaran jadi 1
bermakna
2. Membuat pembelajaran  mudah 2,5
diingat
3. Membuat pembelajaran mudah 3
dipahami
4. Membuat pembelajaran dipahami 4
secara utuh
Stand Alone 1. Dapat digunakan secara mendiri 7
(berdiri 2. Tidak tergantung pada bahan ajar 6
sendiri) lain
User Friendly 1. Mudah dimengerti 8,9
(bersahabat/ 2. Dapat dioperasikan 10
akrab dengan
pemakainya)
Representasi 1. Dapat menjelaskan materi 11,12
Isi pembelajaran
Visualisasi 1. Mengandung teks, animasi dan | 13,14,15
dengan media suara
Menggunakan 1. Menggunakan resolusi gambar yang 16,17
kualitas tinggi
resolusi yang 2. Dapat digunakan pada semua 20
tinggi komputer
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Dapat
digunakan
secara klasikal
atau individual

1. Dapat digunakan dalam
pembelajaran individu
2. Dapat digunakan dalam

pembelajaran kelompok

18

19

Lampiran 3

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar Siswa
Dimensi Indikator Nomor butir
Perasaan 1. Memiliki rasa senang untuk 1
Senang mempelajari bidang studi IPS
2. Tidak ada paksaan dalam belajar IPS 2
3. Merasa betah selama dikelas saat jam 3
pelajaran IPS
4. Senang dengan pembelajaran IPS yang 4
menerapkan media pembelajaran
5. Guruyang menyenangkan & cara 5
penyampaian yang bervariasi
Ketertarikan 1. Mempunyai rasa antusias dalam 6
mempelajari pelajaran IPS
2. Bertanyatentang hal yang tidak 7
Dimengerti
3. Mencatat hal-hal penting dari 8
penjelasan guru
4. Rajin dalam belajar 9
Perhatian 1. Kesiapan dalam mengikuti 10
siswa pembelajaran
2. Mendengarkan dan memperhatikan saat 11
guru menjelaskan
3. Tetap belajar walau tidak ada ujian dan 12
tanpa disuruh
Partisipasi 1. Membantu teman yang kurang 13
atau memahami materi yang disampaikan
keterlibatan guru
siswa 2. Berperan aktif dalam pembelajaran IPS 14
3. Berani berpendapat 15
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Lampiran 4
Instrumen Penelitian Media Audiovisual
1. Dalam pembelajaran guru menggunakan media audiovisual
untuk membuat pembelajaran lebih bermakna
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
2. Guru menggunakan media audiovisual untuk membuat siswa
lebih  mudah mengingat pembelajaran
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
3. Guru menggunakan media audiovisual untuk membuat siswa
lebih  mudah memahami pembelajaran
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
4. Penggunaan media audiovisual secara rutin (tiap pertemuan)
membuat siswa menerima informasi lebih utuh
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
5. Penggunaan media audiovisual secara rutin (tiap pertemuan)
membuat materi pembelajaran tersimpan dalam memori siswa dalam
waktu yang lama
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
6. Media audiovisual yang dikembangkan tidak tergantung pada bahan ajar lain
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
7. Media audiovisual tidak digunakan bersama dengan
media pembelajaran yang lain
Sangat Setuju
Setuju
Ragu-ragu
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
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8. Menggunakan media audiovisual membuat materi mudah dimengerti
oleh siswa
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
9. Media audiovisual dapat membantu siswa memahami materi pembelajaran
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
10. Media audiovisual dapat dioperasikan dengan baik oleh penggunanya
Sangat Setuju
Setuju
Ragu-ragu
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
11. Materl media audiovisual merepresentasikan materi pembelajaran
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
12. Materi media audiovisual berisi simulasi atau demontrasi
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
13. Materi media audiovisual mengandung teks pembelajaran
Sangat Setuju
Setuju
Ragu-ragu
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
14. Maten media audiovisual mengandung animasi yang bergerak
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
15. Materi media audiovisual dilengkapi dengan suara tentang
materi pembelajaran
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
16. Materi media audiovisual memiliki tingkat keakurasian yang tinggi
a. Sangat Setuju
b. Setuju
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c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
17. Tampilan materi audiovisual berupa grafis video dan audio
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
18. Media audiovisual dapat digunakan dalam pembelajaran individual
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
19. Media audiovisual dapat digunakan dalam pembelajaran kelompok
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
20. Media audiovisual memiliki resolusi tinggi namun tetap support
setiap spech sistem komputer
Sangat Setuju
Setuju
Ragu-ragu
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
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Lampiran 5

Instrumen Penelitian Motivasi Belajar
1. Siswa memiliki rasa senang untuk mempelajari bidang studi IPS
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak ada paksaan dalam belajar IPS
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
3. Siswa merasa betah selama dikelas saat jam pelajaran IPS
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
4. Siswa senang dengan pembelajaran IPS yang menerapkan
media pembelajaran
a. Sangat Setuju
b. Setuju

99



100

c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
5. Guru yang menyenangkan dan menggunakan
penyampaian materi yang bervariasi
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
6. Siswa mempunyai rasa antusias dalam mempelajari pelajaran IPS
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
7. Siswa aktif bertanya tentang hal yang tidak Dimengerti
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
8. Siswa mencatat hal-hal penting dari penjelasan guru
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
9. Siswa aktif dan rajin dalam belajar
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
10. Siswa merasa siap dalam mengikuti pembelajaran
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
11. Siswa mendengarkan dan memperhatikan saat guru menjelaskan
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
12. Siswa tetap belajar walau tidak ada ujian dan tanpa disuruh
Sangat Setuju
Setuju
Ragu-ragu
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
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13. Membantu teman yang kurang memahami materi yang disampaikan guru
a. Sangat Setuju

15. Siswa

Lampiran 6

b. Setuju
c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju
14. Siswa berperan aktif dalam pembelajaran IPS

a. Sangat Setuju

b. Setuju
c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

Setuju
Ragu-ragu

®o0 o

e. Sangat Tidak Setuju
berani berpendapat
Sangat Setuju

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

Hasil Uji Validasi Instrumen Media Audiovisual

Butir soal R hitung R tabel Keterangan
1 0,491 0,367 Valid
2 0,685 0,367 Valid
3 0,679 0,367 Valid
4 0,620 0,367 Valid
5 0,499 0,367 Valid
6 0,521 0,367 Valid
7 0,387 0,367 Valid
8 0,710 0,367 Valid
9 0,793 0,367 Valid
10 0,663 0,367 Valid
11 0,762 0,367 Valid
12 0,594 0,367 Valid
13 0,567 0,367 Valid
14 0,596 0,367 Valid
15 0,596 0,367 Valid
16 0,619 0,367 Valid
17 0,585 0,367 Valid
18 0,516 0,367 Valid
19 0,689 0,367 Valid
20 0,537 0,367 Valid




Lampiran 7
Hasil Uji Validasi Instrumen Motivasi Belajar
Butir soal R hitung R tabel Keterangan
1 0,807 0,367 Valid
2 0,622 0,367 Valid
3 0,628 0,367 Valid
4 0,884 0,367 Valid
5 0,588 0,367 Valid
6 0,727 0,367 Valid
7 0,653 0,367 Valid
8 0,550 0,367 Valid
9 0,725 0,367 Valid
10 0,789 0,367 Valid
11 0,681 0,367 Valid
12 0,533 0,367 Valid
13 0,665 0,367 Valid
14 0,792 0,367 Valid
15 0,817 0,367 Valid
Lampiran 8
Hasil Reliabilitas Instrumen Media Audiovisual dan
Motivasi Belajar Siswa

Variabel Alpha Cronbach Keterangan

Media audiovisual | 0,905 Reliabel

Motivasi belajar 0,922 Reliabel
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Lampiran 9
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Lampiran 10
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50 | Hanin Jihan Agila 41414145 4|14|4]5 5 5| 4 5 5 5| 67
51 | Hasna Arifah Rohadatul Aisy 414|414 4| 44] 4|4 4| 4 4] 4| 4| 4| 60
52 | Waisyatun Ni‘'mah 4141414144444 4| 4] 4| 4| 4| 4] 60
53 | Razita Dwi Aprilia 414|444 4)4|4] 4| 4 41 4 4 41 4| 60
54 | Muhammad Tobron 41414144 44] 4|4 4| 4 4] 4| 4| 4| 60
55 | Labib Irvande Rustiandy 5|/5|5|5|5|4|5|5|5| 5| 5| 5| 5| 4| 5| 73
56 | Vino Fernando 4| 4| 4| 4| 4| 44| 4|4 4| 4| 4| 4| 4] 4| 60
57 | Ahmad Fathoni 414|141 4(5|4)4|5| 4| 4 5 5 5 4| 5| 66
58 | Rahmad Syukur Yanto 5/5|5|5|5|5|5|5|5| 5|/ 5| 5| 5| 5| 5| 75
59 | Uswatun Hasanah 414|445 44|44 4| 4] 4| 4| 4| 4| 61
60 | Rizqi Akbar Saputra 4| 4|41 4| 444|444 4| 4| 4] 4| 4| 4| 60
61 | Naufal As Syafi'i 5/5|5|5|4|4|4|5|4| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 66
62 | M Bahrul Ulum 414141415545 4 4 4 4 5 4 4| 64
63 | Syafik 5(4|4|5(4|5|5|4] 4| 5 41 4 4 5| 4| 66
64 | Muhammad Nafiul Muid 4| 4|41 4| 4| 4|4] 4|4 4| 4| 4] 4| 4| 4| 60
65 | Rizky Aditya 412|444 4)4|5] 4| 4 5|1 4 4 4| 4| 60
66 | Labib Irvande Rustiandy 5/5|5/5|5|5|5|5|5| 5| 5|/ 5|/ 5| 5| 5| 75
67 | Atha Yusna Maulida 414|444 4)4|4] 4| 4 41 4 4 4| 4| 60
68 | Zulfi Zumala Wardani 5/5|4]5[5|5|5|5|5 5 5 5 5 5 5/ 74
69 | Uswatun Hasanah 5|/5|5|5|5|5|5|4|5| 5| 5| 5| 5| 5| 4| 73
70 | Keisha Nabilah Hafidzah 5/5(4|5|5|5[5]5]|5 5 5 5 5 5 5| 74
71 | Dwi Putri Migunani 4|1 4|4 5|5|4(4|5|4| 4| 4| 4] 5| 4| 4| 64
72 | Husna Rihadatun Aisya 4|/5|4|5|5|5|5|5|5| 5| 5|/ 5| 5| 5| 5| 73
73 | Aulia Wirda Ningrum 4154 5[5|5|5|4]5| 4 41 4 4 4| 4| 66
74 | Hanin Jihan Agila 414141414 4|4] 4] 4 4 4 4 5 4 4] 61
75 | Eka Emylia Fitriadita 4145545554 5 5|1 4 5 4| 4| 68
76 | Elliza Nur Aisyeila 415141454445 4] 4| 4| 4| 4| 4| 63
77 | Lucky Cahya Pratama 4| 5|5 4|5|4|5|4|4| 4| 5| 4| 5| 4| 4| 66
78 | Rahmad Syukur Yanto 5/{5|5]5|5|5|5|5|5 5 5 5 5 5 5| 75
79 | Muhammad Nurfahmi Raditya 4| 555|544 4| 4| 4| 5| 5| 4| 5| 4| 67
80 | Syabil Adibrata Selkis 5/4|5|5|5|5|5|4|5| 5| 5|/ 5| 5| 5| 5| 73
81 | Mohammad Satria Eka Rosyadi 4| 5| 4| 4| 4| 44| 4| 4| 4| 4| 4| 5| 2| 4| 60
82 | Vino Fernando 41 4141414414414 4] 4| 4| 4| 4| 4| 60
83 | M. Roifan 414|544, 5|5|5|5 5 41 4 5 5 5/ 69
84 | Galih Setyo Budi Utomo 4141414144444 5| 4| 4| 4| 4| 4| 61
85 | M.Nurfahmi Raditya 414141454545 4 41 4 4 4| 5| 64
86 | Aufa Ahmada 5144|524 4| 4] 4 4 4 5 2 4 4| 59
87 | Arina Mahfudoh Asa'adah 4| 4| 5| 5|5|4|5|4|5| 5| 4| 4| 5| 4| 4| 67
88 | Ardhi Kusuma Efendi 5/5|5/5|5|5|5|5|5| 5| 5|/ 5|/ 5| 5| 5| 75
89 | Yulia Syafaroh 5/5|5|5|5|5|5|5|5| 5| 5| 5| 4| 5| 5| 74
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90 | Raffa Nur Aditya Pratama 4|5|4|5|5|4|4|5|5| 4| 4| 5| 4| 4| 4| 66
91 | Rahadyan Fajar Bagaskara 4141 4|5|5|5|5|4|5| 4] 5| 4| 4| 4| 5| 67
92 | Muhammad Rizgi Fadhil Firdaus 414|244 45|55 5| 5| 5| 5| 4| 5| 66
93 | Nur Zahroh Asyifa Salsabila 4|41 4| 4|54 4|54 4] 5| 4| 4| 4| 4| 63
94 | M.Kharis Mukti 514|444 4)5|5| 4| 4 5 2 2 4| 5| 61
95 | Lia Syafa Atus Sayyida Muthmainnah 41414444444 4] 4| 4| 4| 4| 4| 60
96 | Inez Eka Agustina 4| 4|41 4|5 45|54 4| 4 4| 4| 4| 4| 63
97 | Lailatul Nur Fadilla 5/{5|5]5[5|5|5|5|5 5 5 5 5 5 5/ 75
98 | Razita Dwi Aprilia 4141414444 4] 4| 4 41 4 4 4| 4| 60
99 | Ahmad Naufal 5|45 5|4|5|4|5|5 5 5 5 4 5/ 4, 70

Lampiran 11

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 99
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation ,05428858
Most Extreme Differences Absolute ,087
Positive ,087
Negative -,087
Test Statistic ,087
Asymp. Sig. (2-tailed) ,062°

Normalitas P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LNY
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Lampiran 12
Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares Df Square Sig.
(Combined) 204,685 19 10,773 455 972
Between Linearity ,280 1 280 012 914
. Groups Deviation
Hasil * from 204,406 18 11,356 480 960
Motivasi Linearity
Within Groups 1,869,497 79 23,665
Total 2,074,182 98
Lampiran 13
Hasil Uji Multilinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Audiovisual 374 2,673

Lampiran 14

Regression Studentized Residual

Motivasi 374 2,673

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Hasil Uji Heterokedastisitas Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Lampiran 15
Hasil Uji Heterokedastisitas Glejser
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standqr(_jlzed
Coefficients .
Model T Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) 77,859 6,226 12,505 ,000
g vl e 118 235 1422 158
Motivasi -
X2 -,139 132 174 -1,055 294

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
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Lampiran 16
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,0942 ,009 ,012 4,47351 1,852
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar (X2), Media Audiovisual (X1)
b. Dependent Variable: Hasil Belajar (Y)
Lampiran 17
Hasil Uji Parsial
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 77,859 6,226 12,505 ,000
Media ,168 ,118 ,235 7,922 ,000
Audiovisual
Motivasi ,139 132 174 4,855 ,000
Belajar

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
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Lampiran 18 o
Hasil Uji Simultan
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 43,048 2 21,524 15,101 ,000P
Residual 2031,134 96 21,158
Total 2074,182 98

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Media Audiovisual

Lampiran 19
Hasil Uji Koefisien Deternasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 8242 679 ,673 ;460

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Media Audiovisual

Lampiran 20
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1  (Constant) 77,859 6,226 12,505 ,000
Media 168 118 235 7,922 ,000
Audiovisual

Motivasi 139 132 174 4,855 ,000

Belajar
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Lampiran 21
Profil SMPN 4 Tuban
a) Nama Madrasah : SMPN 4 Tuban
b) Kepala Sekolah : Widiyatmiko
c) NPSN : 20505089
d) Status Sekolah : Negeri
e) Bentuk Guruan : SMP
f) Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah
g) Kurikulum . Kurikulum Merdeka
h) Waktu Operasional : 6 Hari (Senin-Sabtu)
1) Akreditasi CA
J) Tanggal Sk Pendirian sekolah 1 22-11-1985
k) Sk Pendirian : 0594/10/1985
[) Sk Izin Operasional : 800/062/414.101.3/2023
m) Tanggal Sk Operasional sekolah : 02-01-2023

n) Alamat :JI. Prof. Dr. KH. Fatkhurrahman Kafrawi
0) Desa/ Kelurahan : Bogorejo

p) Kecamatan : Kec. Merakurak

g) Kabupaten : Kab. Tuban

r) Provinsi : Prov. Jawa Timur

s) Kode Pos : 62351

) NoTlp : 0356711182




a) Visi:
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Visi dan Misi

“Terwujudnya Lulusan Berakhlak Mulia, Berprestasi dan Berbudaya
Lingkungan”

b) Misi:
1.
2.

10.

11.

12.

13.

Mewujudkan pribadi yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Meningkatkan pelaksanaan pembiasaan aktivitas keagamaan secara
optimal

Menumbuhkembangkan sikap berkepedulian sosial tinggi, saling
menghormati, saling menghargai, saling membantu, toleransi, dan budaya.
Mewujudkan sikap disiplin dan berbudi pekerti luhur melalui keteladanan
sikap, perilaku dan tindakan.

Menjadikan warga sekolah yang peduli terhadap kelestarian, keserasian,
kemanfaatan, dan keseimbangan lingkungan.

Mewujudkan sekolah yang bersih, hijau dan meminimalisir hasil sampah
yang tidak bermanfaat serta dilaksanakannya kantin sehat.

Mewujudkan perolehan asesmen yang optimal.

Menumbuhkan daya saing yang tinggi dalam melanjutkan guruan ke
jenjang satu tingkat lebih tinggi.

Meningkatkan kualitas diri dalam meraih prestasi akademik maupun non

akademik.

Mewujudkan suasana proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang profesional dan

menguasai IPTEK

Melaksanakan pengembangan fasilitas dan sarana prasarana guruan yang
memadai dan inovatif.

Melaksanakan pembiayaan guruan dengan prinsip berkeadilan secara
transparan dan akun tabel.



m)

Fasilitas
Ruang Kelas
Ruang Ibadah
Ruang UKS
Ruang TU
Ruang Konseling
Ruang OSIS
Olahraga
Gudang
Toilet
Ruang Guru

Perpustakaan

Ruang kepala sekolah

Laboratorium

N
S

Ol P P P 0 W N P PR R

Data Guru dan Siswa

Gender

Guru

Tenaga Guru

Laki-laki

11

9

Perempuan

25

7

Total

36

16

114



115

Lampiran 22
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Lampiran 23
Biodata Mahasiswa
Nama : Moch Alim Nur Hidayah
Nim : 200102110122
Tempat, Tanggal Lahir : Tuban, 05 Oktober 2001
Fakultas/Jurusan : FITK/PIPS
Tahun Masuk : 2020
Alamat : Dsn Nggirsapi, RT/RW: 002/002, Ds Sugihwaras, Jenu.
Tuban
No Hp : 089524585824
Email : alimnh460@mail.com

Pendidikan Formal
1. Ml : MI AI-KHAIRAT (Nunukan, Kalimantan Utara)
2. SMP : SMPI SUNAN BEJAGUNG (Tuban, Jawa Timur)

3. MA: MA SUNAN BEJAGUNG (Tuban, Jawa Timur)
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